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tercurah kepada junjungan nabi besar Muhammad saw., para sahabat, keluarga serta 
pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman. 
Hidup ini secara penuh milik Allah. Kita tak harus memberi tahu kepada 
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Allah-lah pemilik segalanya.  
 Penulis menyadari bahwa sejak persiapan dan proses penelitian hingga 
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namun berkat ridha dari Allah swt dan bimbingan berbagai pihak maka segala 
kesulitan dan tantangan yang dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, lewat tulisan ini 
saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang turut 
membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
 Dari lubuk hati yang terdalam penulis  mengucapkan permohonan maaf dan 
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Maddu Saleng dan Ibunda 
Hare Tamma tercinta yang dengan penuh pengharapan, rasa bangga, haru, juga 
bahagia dalam setiap liku hidup yang tak akan pernah saya miliki kecuali tanpa 
mereka. Kedua orang tuaku yang dengan penuh cinta dan kesabaran serta kasih 
sayang dalam menitipkan doa-doa yang tiada henti mengalir di setiap sujud dan 
tengadah tangan, juga air mata. Juga dengan rasa penghormatan yang begitu dalam 
kepada mereka karena menyisakan hidup membesarkan serta mendidik saya dengan 
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ABSTRAK 
 
Nama : Ridwan M 
Nim : 20100112042 
Judul                      : ‘‘Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap 
Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar"  
  
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap 
Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  Adapun permasalahan 
yang dibahas dalam skiripsi ini adalah (1) Bagaimana Pelayanan  Administrasi 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar (2) Bagaimana Kecerdasan Emosional Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar (3) Bagaimana Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap 
Kecerdasan Emosional  Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh Pelayanan Administrasi terhadap Kecerdasan Emosional 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif yang datanya berupa angka-angka dan 
menggunakan analisis statistik dengan regresi sederhana. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 yang 
berjumlah 191 mahasiswa. Sedangkan sampelnya adalah 15% dari jumlah populasi 
yaitu 28 mahasiswa dengan cara pengambilan sampel menggunakan dengan teknik 
sampel random sampling.  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata 
Pelayanan Administrasi adalah  39 terletak pada interval 36-39, hasil ini berada pada 
kategori sedang. Sedangkan skor rata-rata Kecerdasan Emosional mahasiswa adalah 
45 terletak pada interval 45-47, hasil ini berada pada kategori tinggi. Sedangkan hasil 
analisis pada pegujian statistik regresi sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji 
hipotesis bahwa bahwa 𝑡0 = 9,088 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,056.  𝑡0 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (9,088 >2,056) maka 𝐻𝑜 ditolak 𝐻1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Pelayanan Administasi berpengaruh terhadap Kecerdasan Emosional Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha yang akan menentukan arah kemajuan suatu bangsa. 
Namun, pendidikan juga merupakan suatu proses yang tidak dapat dinikmati hasilnya 
secara langsung tetapi memerlukan waktu untuk menikmati hasilnya. Diperlukan 
usaha dan penerapan sistem yang tepat, cermat sistematis agar dapat menampakkan 
hasil yang optimal.1 
Indonesia memiliki tujuan pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3, yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”.2 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan bangsa. Untuk mencapai fungsi tersebut, maka pemerintah telah 
melakukan upaya pembangunan dalam bidang pendidikan dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia melalui pendidikan formal. Pendidikan telah menjadi 
kebutuhan yang harus dipenuhi seperti  kebutuhan lainnya. Pembangunan nasional 
bertujuan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, dengan manusia 
                                                 
1Suddin Bani, Pendidikan Karakter Menurut Al Gazali (Makassar: Alauddin Pers, 2011), h. 5. 
2 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Citra Umbara, 2006), h. 76. 
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yang berkualitas dan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang tinggi sehingga 
mampu melanjutkan pembangunan dalam bidang ilmu masing-masing. 
Pemerintah telah mengupayakan sistem pendidikan nasional yang telah 
dilaksanakan secara sistematis mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi 
dalam upaya menciptakan generasi yang memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas, pendidikan pada dasarnya adalah kebutuhan manusia dalam memperbaiki 
dan memengaruhi kehidupan kearah yang lebih baik. Pendidikan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah perlu diciptakan semaksimal mungkin sehingga tercipta suasana 
kondusif yang dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana 
yang ditetapkan. Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 
manusia berperan dalam membentuk baik buruknya pribadi manusia.   
Menyadari hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani pendidikan yang 
ada di Indonesia. Peranan pendidikan dapat dipahami bukan hanya dalam konteks 
kepentingan anak didik hanya dilayani melalui proses interaksi pendidikan, 
melainkan  juga dalam konteks kepentingan masyarakat luar.3 Dunia pendidikan saat 
ini sering dikritik oleh masyarakat yang disebabkan karena adanya sejumlah pelajar 
dan lulusan pendidikan yang menunjukkan sikap tidak terpuji. Banyak pelajar yang 
terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal, pencurian, penodongan, 
penyimpangan seksual, penyalahgunaan obat-obat terlarang. Perbuatan tidak terpuji 
yang dilakukan oleh pelajar benar-benar telah meresahkan masyarakat dan 
merepotkan pihak aparat keamanan. Ditambah lagi banyaknya tingkat pengangguran 
yang sebahagiannya adalah tamatan pendidikan. 
                                                 
3Moch. Idhoci Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada , 2013), h. 1. 
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Keadaan ini semakin menambah potret pendidikan makin tidak menarik yang 
pada gilirannya makin menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia 
pendidikan, apabila keadaan demikian tidak segera dicarikan solusinya, maka sulit 
mencari altrnatif lain yang paling efektif untuk membina moralitas masyarakat. 
Sebagai upaya mencari solusi untuk memperbaiki dunia pendidikan dan mencari 
sebabnya merupakan hal yang tak dapat ditunda lagi. Di antara penyebab dunia 
pendidikan kurang mampu menghasilkan lulusannya yang diharapkan karena dunia 
pendidikan selama ini hanya membina kecerdasan intelektual semata, tanpa di 
imbangi dengan pembinaan kecerdasan emosional. 
Kecerdasan emosional sangat kuat memengaruhi keberhasilan belajar peserta 
didik, sebagaimana tulisan Hamzah B. Uno mengatakan bahwa “peran emosi banyak 
terlibat dalam aktivitas manusia”. Dapat dilihat pada reaksi dalam diri berpengaruh 
pada persepsi pembelajaran, pikiran dan secara umum segala apa yang dikerjakan.4 
Kecerdasan emosional dapat direnungkan karena banyak sekali orang yang gagal baik 
dalam melaksanakan pekerjaan maupun dalam bertindak sesuai dengan akhlak yang 
baik, karena pengaruh dari emosi yang tinggi. Kecerdasan emosional yang buruk 
tidak dapat membangkitkan motivasi. Sadiman A.M. mengemukakan dalam bukunya 
bahwa “Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai”.5 
Pembangunan nasional bertujuan mengembangkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, dengan manusia yang berkualitas dan memiliki keterampilan dan 
                                                 
4Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Cet I; Jakarta: Bumi 
Aksara 2006), h. 117. 
5Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajan (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 75. 
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pengetahuan yang memadai, sehingga mampu melanjutkan tugas pembangunan 
dalam bidang masing-masing dengan memperhatikan kualitas pendidikan. Dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, setiap manusia makin 
menyadari akan pentingnya pendidikan dalam menciptakan kehidupan yang lebih 
baik. Upaya perbaikan sistem diperlukan pendidikan Nasional sebagai suatu wadah 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui proses pendidikan yang 
berkesinambungan. Pelayanan administrsi menjadi sesuatu yang menentukan dalam 
melihat keberhasilan suatu lembaga yang bergerak di bidang  pendidikan maupun  
non pendidikan, baik yang di kelola oleh badan swasta  maupun badan pemerintah. 
Situasi ini tidak terjadi pada sektor swasta atau pun pemerintah, tetapi juga pada 
lembaga pendidikan  perguruan tinggi. Semakin disadari bahwa pelayanan dan 
kepuasan pelayanan  mahasiswa merupakan faktor yang sangat penting dalam rangka 
bertahan dan memenangkan persaingan, meskipun demikian saat ini tidak mudah 
untuk mewujudkan semua itu. Pelayanan  merupakan urutan kegiatan yang terjadi 
dalam  interaksi langsung  antara seseorang dengan orang lain. 
Al-Quran mejelaskan bahwa betapa pentingnya administrasi sehingga dapat 
terhindar pertikaian-pertikaian disebabkan karena administrasi yang kurang jelas, 
sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2:282 yang berbunyi: 
                         
                    
                    
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
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penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.6 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pelayanan sebagai usaha 
melayani kebutuhan orang lain. Sedangkan melayani adalah membantu menyiapkan 
(mengurus) apa yang diperlukan seseorang.7 Pelayanan  merupakan citra kualitas 
pelayanan yang baik yang timbul dari persepsi atau sudut pandang konsumen bukan 
dari persepsi atau sudut pandang penyedia jasa. 
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kepuasan hanya dapat dilakukan 
dengan berbagai strategi. Kepuasan atau  ketidakpuasan  pelanggan adalah respon 
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan 
sebelumnya dan kinerja yang dirasakan setelah pemakaiannya. Kepuasan adalah 
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja produk yang ia rasakan 
dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara 
kinerja yang dirasakan dan harapan. 
Berdasarkan sudut pandang peneliti, pelayanan administrasi mahasiswa pada 
Jurusan Pedidikan Agama Islam sangat menarik untuk dijadikan sebagai bahan 
penelitian, sehingga Peneliti memandang perlu untuk meneliti tentang “Pengaruh 
Pelayanan Administrasi Terhadap Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
                                                 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Tim Pustaka Alkautsar, 2009), 
h.49. 
 7Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. I, 
Edisi ke 4; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.797. 
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Berdasarkan uraian  latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelayanan Administrasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar? 
3. Bagaimana Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap Kecerdasan Emosional 
Mahasiswa  Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
 Dari rumusan masalah di atas, maka dikemukakan hipotesis atau jawaban 
sementara sebagai berikut: 
Ho: Pelayanan admnistrasi tidak ada pengaruh terhadap kecerdasan emosional 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
H1: Pelayanan administrasi berpengaruh terhadap kecerdasan emosional mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Pelayanan Administrasi merupakan proses pemenuhan kebutuhan kepada 
mahasiswa dengan cara memuaskan, melalui aktivitas staf Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
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Makassar secara langsung yang diberikan kepada mahasiswa dengan berbagai 
pelayanan seperti pelayanan pengecekan nilai dan pelayanan pengelolaan beasiswa, 
sikap staf administrasi dengan berbagai indikator seperti: Tangibles, Realibilitas, 
Responsiveness, Assurance, dan Empathy pelayanan administrasi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk menanggulangi timbulnya 
sifat mementingkan diri sendiri. Orang yang memiliki kecerdasan emosional dapat 
mengendalikan diri, percaya diri, memiliki motivasi, bersifat empati, serta memiliki 
keterampilan sosial yang tinggi. Yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah 
kecerdasan emosional mahasiswa dalam pelayanan administrasi jurusan, khususnya 
pada pelayanan pengecekan nilai dan pelayanan pengelolaan beasiswa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelayanan administrasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui kecerdasan emosional mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan administrasi terhadap kecerdasan 
emosional mahasiswa  Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
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a. Kegunaan Teoritis 
1) Agar menjadi bahan masukan bagi staf administrasi untuk mejadikan pelayanan 
yang lebih. 
2) Dengan hasil penelitian dapat menjadikan bahan bacaan perpustakaan di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapakan menjadi sumber informasi bagi semua pihak yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan tentang pelayanan administrasi dan kecerdasan 
emosional khususnya Mahasiswa, staf administrasi dan tenaga pengajar. 
2) Penelitian ini menjadi ilmu yang sangat berarti bagi peneliti dan selanjutnya 
akan menjadi pengalaman di masa yang akan datang. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
 Pada intinya skripsi ini membahas mengenai pengaruh pelayanan 
administrasi terhadap kecerdasan emosional mahasiswa. Objek yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Dalam skripsi ini, penulis membagi pembahasan dalam lima bab dengan 
muatan materi yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun pembagian tersebut adalah sebagai berikut: 
Bab satu. Pada dasarnya bab ini menguraikan tentang pendahuluan  yang di 
dalamnya memuat kerangka awal atau penyusunan skripsi ini, yang terdiri dari latar 
belakang masalah yang membahas tentang keadaan dimana pendidikan semakin 
menambah potret pendidikan makin tidak menarik yang pada gilirannya makin 
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia pendidikan, Di antara 
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penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan lulusannya yang 
diharapkan karena dunia pendidikan selama ini hanya membina kecerdasan 
intelektual, tanpa di imbangi dengan pembinaan kecerdasan emosional. Rumusan 
masalah yang membahas masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah 
bagaimana pengaruh pelayanan administrasi terhadap kecerdasan emosional 
mahasiswa  Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, hipotesis yang dibahas 
adalah jumlah responden yang akan dijadikan sebagai penelitian yang berjumlah 191 
mahasiswa, tujuan dan manfaat skripsi Untuk mengetahui pengaruh pelayanan 
administrasi terhadap kecerdasan emosional mahasiswa  Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar sedangkan kegunaanya adalah sumber informasi bagi semua 
pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan tentang pelayanan administrasi 
dan kecerdasan emosional khususnya Mahasiswa, staf administrasi dan tenaga 
pengajar. 
Bab dua. Pada bab tersebut membahas tentang kajian teori yang merupakan 
landasan teori penelitian, yang secara khusus membahas tentang pelayanan 
administrasi yang meliputi; pengertian pelayanan dan standar pelayanan, pengertian 
administrasi dan fungsi administrasi, faktor yang memengaruhi pelayanan 
administrasi, dan komponen-komponen pelayanan administrasi dan kecerdasan 
emosional yang meliputi; pengertian kecerdasan emosional, faktor yang 
memengaruhi kecerdasan emosional, dan komponen kecerdasan emosional. 
Bab tiga. Bab ini penulis membahas tentang metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan rumus regresi sederhana, 
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dengan menjelaskan perihal, variabel penelitian yaitu variabel independen dan 
variabel dependen, sampel yang dijadikan adalah 15% dari jumlah populasi dan 
populasi  adalah 191 mahasiswa, metode pengumpulan data dengan menggunakan 
angket, dan dokumentasi, instrumen penelitian yaitu peneliti membuat instrumen 
penelitian berupa angket dan membuat daftar check list dengan dokumntasi, dan 
tehnik pengolaan dan analisis data. 
Bab empat. Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dan analisi statistik dalam penelitian 
yang dilakukan. 
Bab lima. Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 
uraian-uraian dan pengaruh penelitian dari kesimpulan penelitian serta saran-saran 
dari penulis. 
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BAB II 
  KAJIAN TEORI  
A. Pelayanan Administrasi 
1. Pengertian Pelayanan dan Standar Pelayanan 
Pelayanan prima merupakan pelayanan yang paling baik atau pelayanan 
terbaik yang diberikan staf terhadap mahasiswa. Brata Atep Adya mengatakan bahwa 
pelayanan prima adalah kepedulian kepada pelanggan dengan memberikan layanan 
terbaik untuk memfasilitasi kemudahan pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan 
kepuasannya, agar mereka selalu loyal kepada organisasi atau perusahaan.1 
Moenir mengatakan bahwa pelayanan umum yang didambakan adalah 
kemudahan dalam mengurus kepentingan mendapatkan pelayanan yang wajar, 
perilaku yang sama tanpa pilih kasih dan perlakuan yang jujur dan terus terang. Di 
samping itu ia juga menambahkan bahwa kelancaran layanan hak-hak tergantung 
pada kesediaan para petugas terhadap kewajiban yang dibebankan, sistem, prosedur, 
dan metode yang memadai, pengorganisasian tugas pelayanan yang tuntas, 
pendapatan petugas atau pegawai yang cukup untuk kebutuhan hidupnya, 
kemampuan atau keterampilan pegawai, dan sarana kerja yang memadai.2  Jadi 
simpulannya bahwa pelayanan adalah serangkaian kegiatan suatu proses pemenuhan 
kebutuhan orang lain secara lebih memuaskan. Adapun keterampilan keahlian 
pelayanan berikut ini: 
                                                 
1 Brata Atep Adya, Dasar-dasar Pelayanan Prima (Cet. III; Jakarta:  Alex Media 
Komputindo, 2003 ) h. 15. 
2 Moenir,  Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Cet. V; Jakarta:, Bumi Aksara 2003), 
h. 27. 
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a. Mampu memberikan kepuasan dalam pelayanan yaitu setiap pegawai akan 
memberikan pelayanan yang tepat dan cepat. 
b. Mampu menunjukkan komitmen kerja yang tinggi sesuai bentuk-bentuk integritas 
kerja, etos kerja dan budaya kerja yang sesuai dengan aplikasi dari visi misi suatu 
organisasi dalam memberikan pelayanan. 
c. Mampu memberikan kepastian atas pelayanan sesuai dengan perilaku yang 
ditunjukkan, agar orang yang mendapat pelayanan yakin sesuai dengan perilaku 
yang dilihatnya.3 
Definisi Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada konsumen itu 
sendiri. Kotler mengatakan bahwa perilaku dapat terjadi pada saat, sebelum dan 
sesudah terjadinya transaksi. Pada umumnya  pelayanan yang bertaraf tinggi akan 
menghasilkan kepuasan yang tinggi. Kata kualitas mengandung banyak definisi dan 
makna, orang yang berbeda akan mengartikannya secara berlainan tetapi dari 
beberapa definisi yang dapat kita jumpai memiliki beberapa kesamaan walaupun 
hanya cara penyampaiannya saja cara yang berbeda terdapat pada elemen sebagai 
berikut: 
1) Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihkan harapan pelanggan. 
2) Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. 
3) Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah. 
Dari definisi-definisi tentang kualitas pelayanan tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa kualitas pelayanan adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan 
oleh staf administrasi guna memenuhi harapan konsumen. Pelayanan dalam hal ini 
                                                 
3Margareta, Kualitas Pelayanan Teori dan Aplikasi (Cet. I; Jakarta, Mandar Maju 2003 ), h. 
215. 
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diartikan sebagai pemberi layanan yang disampaikan kepada konsumen yang berupa 
kemudahan, kecepatan, hubungan, kemampuan dan keramahtamahan yang ditujukan 
melalui sikap dan sifat dalam memberikan pelayanan untuk kepuasan konsumen.  
Kualitas pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi 
para konsumen atas pelayanan yang nyata dan diterima dengan pelayanan yang 
sesungguhnya mereka harapkan/inginkan. Menganggap konsumen sebagai raja yang 
harus dilayani dengan baik, mengingat dari konsumen tersebut akan memberikan 
keuntungan kepada perusahaan agar dapat terus hidup.4 
Kualitas pelayanan  administrasi dalam perguruan tinggi merupakan hal yang 
sangat penting, karena selain pelayanan akademik, pelayanan administrasi merupakan 
salah satu fungsi yang berhubungan langsung dengan mahasiswa. Pelayanan 
administrasi universitas dapat meliputi proses registrasi mahasiswa, penentuan 
pengecekan nilai dan pengelolaan beasiswa. 
Setiap penyelenggaraan pelayanan harus memiliki standar pelayanan sebagai 
jaminan adanya kepastian bagi penerima layanan. Standar pelayanan merupakan 
ukuran yang dibakukan dalam penyelenggaraan pelayanan seperti dalam halnya 
pelayanan publik yang wajib ditaati oleh pemberi atau penerima pelayanan. 
Menurut keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Republik 
Indonesia  Nomor 63 tahun 2004 Standar Pelayanan meliputi: 
a. Prosedur pelayanan yang dilakukan pemberi dan penerima pelayanan termasuk 
pengaduan. 
b. Waktu penyelesaian ditetapkan sejak saat pengajuan sampai dengan penyelesaian 
pelayanan. 
                                                 
4 Kotler, Philip,  Manajemen Pemasaran di Indonesia (Cet. X;  Jakarta, Salemba Empat, 
2002), h. 83. 
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c. Produk pelayanan yang akan diterima sesuai dengan ketentuan  yang telah 
ditentukan. 
d. Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh penyelenggara 
pelayanan publik. 
e. Kompetisi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan tepat berdasarkan 
kebutuhan.5 
Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa ketika memberikan pelayanan maka 
berikanlah pelayanan yang terbaik, sebagaimana dalam QS. Al Baqarah/2:267 yang 
berbunyi: 
                          
                    
                
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan dari padanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.6 
Dengan demikian, produk-produk didesain dan diproduksi serta pelayanan 
diberikan untuk memenuhi keinginan pelanggan. Karena kualitas mengacu kepada 
sesuatu yang menentukan kepuasan mahasiswa serta memberikan yang terbaik 
kepada mahasiswa, suatu produk yang dihasilkan baru dapat dikatakan berkualitas 
apabila sesuai dengan keinginan mahasiswa, dapat dimanfaatkan dengan baik, selain 
                                                 
5 https://www. Pelayanan Menurut Keputusan MENPAN, standar  pelayanan (di akses pada 
tanggal 11-Januari-2016. Pukul 19:10 WITA) 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46. 
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diproduksi dengan cara yang baik dan benar. Konsep kualitas pelayanan dapat 
dipahami melalui perilaku konsumen yaitu suatu perilaku yang dimainkan oleh 
konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan dan mengevaluasi suatu produk 
pelayanan yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhannya. 
Triguno mengartikan kualitas sebagai berikut: “Standar yang harus dicapai 
oleh seseorang, kelompok, lembaga, organisasi mengenai kualitas sumber daya 
manusia, kualitas cara kerja, proses dan hasil kerja atau produk yang berupa barang 
dan jasa. Berkualitas mempunyai arti memuaskan kepada yang dilayani, baik internal 
maupun eksternal, dalam arti optimal pemenuhan atas tuntutan mahasiswa.” 
Pelayanan terbaik yaitu “melayani setiap saat, secara cepat dan memuaskan, berlaku 
sopan, ramah dan menolong serta professional dan mampu.7 
2. Pengertian Administrasi dan Fungsi Administrasi 
Secara etimologis istilah Administrasi berasal dari bahasa inggris dari kata 
administration yang berbentuk infinitifnya adalah to administer diartikan sebagai to 
manage (mengelola) atau to administer (menggerakkan).8  
Menurut Mappaenre secara etimologi administrasi yang bahasa inggrisnya 
administration yang berasal dari bahasa latin yaitu ad + minister dan administratio, 
ad + minirate berarti melayani, membantu atau memenuhi sedangkan adminsratio 
berarti pemberian bantuan, pelaksanaan, pimpinan, dan pemerintahan. Jadi 
administrasi pada hakekatnya adalah usaha untuk membantu, usaha memimpin atau 
mengarahkan semua kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditentukan.9 Administrasi 
dapat dikelompokkan dalam dua kategori yaitu: 
                                                 
7Triguno,  Budaya Kerja Menciptakan Lingkungan yang Kondusif untik Meningkatkan 
Produktivitas Kerja, h. 78. 
8 Ulber Silalahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi (Cet. VII;  Bandung:  Sinar Baru 
Algesindo), h. 2. 
9 Ahmad Mappaenre, Dasar-Dasar Ilmu Administrasi dan Manajemen (Makassar, Badan 
penerbit  UNM , 2009), h. 5. 
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a. Pengertian administrasi dalam arti sempit. 
Administrasi dalam arti sempit meliputi perbuatan tulis menulis,  catat-
mencatat yang semuanya merupakan kegiatan penyediaan bahan keterangan yang 
diperlukan dalam bahasa Indonesia telah dipergunakan dengan istilah tata usaha. 
b. Pengertian administrasi dalam arti luas 
Administrasi dalam arti luas adalah segenap rangkaian kegiatan penataan 
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerja sama 
mencapai tujuan tertentu. Dalam mencapai tujuan dengan memanfaatkan sarana 
prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna kegiatan kerja sama yang 
dilakukan sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja sebgaimana di tentukan 
dalam struktur dengan menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efesien, jadi administrasi dalam arti luas adalah memiliki unsur 
sekelompok orang, kerja sama, pembagian, tugas secara struktur, kegiatan dalam 
proses tujuan yang akan dicapai dan pemanfaatan sebagai sumber.10  
Sesungguhnya Allah telah menjelaskan bahwa telah Aku perintahkan kepada 
malaikat untuk mengawasi dan mencatat setiap apa yang dikerjakan manusia, dalam 
QS. al-Infitar/82:10-12 yang berbunyi: 
                     
Terjemahnya: 
Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu 
itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.11 
Dari definisi tentang administrasi yamg telah dikemukakan oleh pakar 
tersebut di atas, pada prinsipnya mempunyai pengertian yang sama, antara lain: 
adanya kerja sama banyak orang dan untuk mencapai tujuan bersama. 
                                                 
10Ahmad Mappaenre, Dasar-Dasar Ilmu Administrasi dan Manajemen, h. 7 
11 Departemen Agana RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 588. 
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Administrasi sebagai fungsi menunjukkan keseluruhan tindakan dari 
sekelompok orang dalam satu kerja sama sesuai dengan fungsi-fungsi tertentu 
sehingga tercapai tujuan. Fungsi yang satu berhubungan dengan fungsi yang lain 
dalam satu tahapan rangkaian aktivitas. 
Lima fungsi administrasi yang berlaku untuk setiap organisasi, yaitu: 
1) Planning (perencanaan) tujuan perusahaan dan bagaimana stategi untuk 
mencapai tujuan tersebut dengan sumber daya yang tersedia.perencanaan 
terbagi  menjadi perencanaan strategi dan perencanaan operasional 
2) Organizing (pengorganisasian) atau singkronisasi sumber daya manusia, 
sumber daya alam, sumber daya fisik, dan sumber daya modal dalam rangka 
mencapai tujuan perusahhan. 
3) Commanding Fungsi kommading sama dengan mengarahkan (actuating). 
Commading dilakukan dengan menberikan arahan kepada karyawan agar dapat 
mengerjakan tugas mereka masing-masing.  Selain itu commading dilakukan 
agara tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai pada tujuan yang telah 
ditetapkan. 
4) Coordinating adalah salah satu fungsi manajemen untuk melakukan berbagai 
kegiatan agar tidak terjadi kekacauan,  percekcokan, kekosongan kegiatan, 
dengan jalan menghubung-hubungkan , menyatu padukan dan menyelaraskan 
pekerjaan-pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja sama yang terarah dalam 
usaha pencapaian tujuan bersama. 
5) Controlling atau pengendalian atau pengawasan dalam suatu kegiatan untuk 
memantau, membuktikan, dan memastikan seluruh kegiatan yang telah 
direncanakan, diorganisasikan, diperintahkan dan dikondisikan sebelumnya 
dapat berjalan dengan sesuai target dan tujuan bersaama.12 
                                                 
12 George R. Terry Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. VIII; Jakarta:  Bumi 
Aksara, 2001), h. 9-10. 
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Pelayanan adalah serangkaian kegiatan suatu proses pemenuhan kebutuhan 
orang lain secara lebih memuaskan berupa produk jasa dengan sejumlah ciri seperti 
tidak terwujud, cepat hilang, lebih dapat dirasakan daripada memiliki dan pelanggan 
lebih dapat berpartisipasi aktif dalam proses mengkomsumsi jasa tersebut. Menurut 
Mappaenre, administrasi dalam arti meliputi perbuatan tulis menulis,  catat-mencatat 
yang semuanya merupakan kegiatan penyediaan bahan keterangan yang diperlukan 
dalam bahasa Indonesia adalah tata usaha. Jadi pelayanan adminisrasi adalah proses 
serangkaian pemenuhan kebutuhan orang lain meliputi tulis menulis, catat mencatat 
dengan memberikan sesuatu yang dibutuhkan. 
3. Faktor Yang Memengaruhi Pelayanan Administrasi 
Faktor-Faktor yang memengaruhi kualitas pelayanan umum kepada 
masyarakat akan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan, apabila faktor-faktor 
pendukungnya cukup memadai serta dapat difungsikan secara berhasil guna dan 
berdaya guna. Menurut Moenir terdapat beberapa faktor yang mendukung 
berjalannya suatu pelayanan dengan baik, yaitu: 
a. Faktor kesadaran para pejabat dan petugas yang berkecimpung dalam pelayanan 
umum. 
b. Faktor aturan yang menjadi landasan kerja pelayanan. 
c. Faktor administrasi yang merupakan alat serta sistem yang memungkinkan 
berjalannya mekanisme kegiatan pelayanan. 
d. Faktor keterampilan petugas. 
e. Faktor sarana dalam pelaksanaan tugas pelayanan.13 
                                                 
13Moenir, H.A.S,  Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2002 ), 
h. 88. 
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Dari beberapa penjelasan tersebut di atas dapat diambil kesimpulan tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan, yaitu: administrasi pelayanan 
pada dasarnya tidak berbeda dengan administrasi pada umumnya, tetapi ada 
perbedaan sedikit dalam penerapannya, karena sasaran pelayanan ditujukan secara 
khusus kepada manusia yang mempunyai watak dan kehendak multi kompleks. 
Administrasi pelayanan yang dimaksud di sini adalah mengorganisir fungsi 
pelayanan baik dalam bentuk struktur maupun mekanismenya yang akan berperan 
dalam kualitas dan kelancaran pelayanan. Administrasi adalah mekanisme maka perlu 
adanya sarana pendukung untuk memperlancar mekanisme itu. Sarana pendukung 
tersebut yaitu: sistem, prosedur, dan metode. Sistem sebagai susunan atau rakitan atas 
sesuatu yang penting dan saling berhubungan serta saling tergantung sehingga 
membentuk kesatuan yang rumit namun utuh. 
Faktor administrasi sebagai suatu sistem merupakan alat yang efektif dalam 
usaha pencapaian tujuan, dalam hal ini pelayanan yang baik dan memuaskan. Agar 
administrasi sebagai sistem dapat berjalan perlu ada pembagian dalam hal orangnya 
maupun tugas pekerjaannya sampai pada jenis pekerjaan yang paling kecil. Penerapan 
sistem kualitas yang berfokus pada pelanggan akan berhasil apabila terlebih dahulu 
dipahami hambatan-hambatan yang dihadapi. Salah satunya adalah ketidak pedulian 
aparatur pemerintah dalam penerapan sistem kualitas yang berfokus pada pelanggan. 
Selain hal itu, ketidak berdayaan pegawai dalam penerapan sistem kualitas yang 
mengarah pada kepuasan total pelanggan. 
Meningkatkan kualitas pelayanan kepada mahasiswa, maka pemberdayaan 
terhadap para pelaku birokrasi kearah penciptaan profesionalisme pegawai menjadi 
sangat menentukan. Sejalan dengan itu, profesionalisme pegawai bukan satu-satunya 
jalan untuk meningkatkan pelayanan publik, karena masih ada alternatif lain, 
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misalnya memiliki pemimpin yang kredibel berintegritas tinggi dan memiliki visi 
masa depan dapat menjadi panutan dan innovator bagi reformasi pelayanan publik. 
Sementara itu, Kepemimpinan yang mengarah pada kualitas meliputi tiga fungsi 
manajerial yaitu perencanaan, pengendalian, dan perbaikan kualitas.14 
Menurut Mangkunegara bahwa kompensasi yang diberikan kepada pegawai 
sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja, dan motivasi kerja serta hasil kerja. 
Riset mengenai perilaku individu dalam organisasi menunjukkan bahwa imbalan 
merupakan suatu faktor yang terpenting bagi orang. Karena yang terpenting bagi 
kebanyakan orang, maka masalah imbalan mengandung kekuatan mempengaruhi 
perilaku keanggotaan dan prestasi.15 Menurut Kasim bahwa peningkatan prestasi 
kerja juga dipengaruhi oleh teori-teori motivasi yang menjurus kepada pemuasan 
kebutuhan dan faktor-faktor lain yang berhubungan.16 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan kebiasaan, 
dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada 
pembentukan nilai ketepatan. Pembentukan nilai ketepatan berujung pada reaksi 
pelayanan yang cepat apabila diulang-ulang pun akan berkembang menjadi suatu 
kebiasaan yang mengakibatkan kelincahan dan kepuasan pada mahasiswa. Pelayanan 
yang tepat tidak muncul begitu saja tanpa dilatih dan menjadi sebuah kebiasaan. 
4. Komponen-Komponen Pelayanan Administrasi  
Dimensi kualitas pelayanan menurut konsep servqual ini adalah: 
a. Tangible, merupakan suatu service tidak bisa dilihat, tidak bisa dicium dan tidak 
bisa diraba, maka aspek tangible menjadi penting sebagai ukuran terhadap pelayanan. 
                                                 
14 Tjiptono, Fandy, Manajemen Jasa (Yogyakarta: Penerbit Andi,  2002), h. 160 
15 Mangkunegara, Prabu, AA,  Prilaku Konsumen (Bandung:  Eresco,  2004), h. 84. 
16 Kasim, Azhar, Etika dalam Administrasi Publik (Jakarta: 2002), h. 27. 
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Pelanggan akan menggunakan indra penglihatan untuk menilai suatu kualitas 
pelayanan. Pelanggan akan mempunyai persepsi bahwa ruangan mempunyai 
pelayanan yang baik apabila tatanam ruangan indah terlihat mewah dengan keramik. 
Selain gedung dan peralatan, pelanggan akan menilai seragam dan penampilan fisik 
dari karyawan. Seragam dari pelayan administrasi, telah memberikan kekuatan yang 
besar dalam mempengaruhi persepsi para pelanggannya bahwa mereka mempunyai 
kualitas pelayanan yang baik. 
b. Reliability, Dimensi yang mengukur kehandalan dari perusahaan dalam 
memberikan pelayanan kepada pealanggannya. Dibandingkan dengan empat dimensi 
kualitas pelayanan lainnya, yaitu responsiveness, assurance, empathy, dan tangible, 
dimensi ini sering dipersepsi paling penting bagi pelanggan dari berbagai industri 
jasa. Ada 2 aspek dari dimensi ini. Pertama adalah kemampuan perusahaan untuk 
memberikan pelayanan seperti yang dijanjikan. Kedua adalah seberapa jauh 
perusahaan mampu memberikan pelayanan yang akurat atau tidak ada error. 
c. Responsiveness, Dimesi kualitas pelayanan yang paling dinamis. Harapan 
pelanggan terhadap kecepatan pelayanan hampir dapat dipastikan akan berubah 
dengan kecenderungan naik dari waktu ke waktu. Pelayanan yang responsif atau yang 
tanggap, juga sangat dipengaruhi oleh sikap front-line staf. Salah satunya adalah 
kesiapan dan ketulusan dalam menjawab pertanyaan atau permintaan pelanggan. 
Kepuasan pelanggan dalam hal responsiveness ini juga seringkali ditentukan melalui 
pelayanan melalui soial media. 
d. Assurance, Dimensi kualitas yang berhubungan dengan kemampuan jurusan dan 
perilaku front-line staf dalam menanamkan rasa percaya dan keyakinan kepada para 
pelanggannya. Ada dua aspek dari dimensi ini, yaitu keramahan, kompetensi. 
Keramahan adalah salah satu aspek kualitas pelayanan yang paling mudah diukur. 
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Ramah berarti banyak senyum dan bersikap sopan. Akan tetapi, sungguhkah 
membuat staf admnistrasi senyum adalah program yang murah? Budaya senyum dan 
ramah haruslah dimulai dari proses rekruitmen. Keramahan adalah bagian dari 
talenta. Ada sebagian orang yang memang mempunyai pembawaan yang ramah. 
Aspek kedua adalah kompetensi. Apabila petugas staf admnistrasi melayani 
mahasiswa dengan ramah, ini adalah kesan pertama yang baik. Setelah itu, apabila 
mahasiswa mengajukan beberapa pertanyaan dan kemudian tidak dapat memberikan 
jawaban yang baik, mahasiswa mulai kehilangan kepercayaannya. Hal ini akan dapat 
mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap kualitas pelayanan. mahasiswa sulit 
percaya bahwa kualitas pelayanan akan dapat tercipta dari front-line staf yang tidak 
kompeten atau terlihat bodoh. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk terus 
memberikan training kepada pelayan administrasis mengenai pengetahuan produk 
dan hal-hal lain yang sering menjadi pertanyaan mahasiswa.  
e. Empathi, Dimensi kelima dari kualitas pelayanan. Secara umum, dimensi ini 
memang dipersepsi kurang penting dibandingkan dimensi reliability dan 
responsiveness di mata kebanyakan pelanggan. Akan tetapi, untuk kelompok 
pelanggan “the haves” dimensi ini bisa menjadi dimensi yang paling penting. Setelah 
kebutuhan fisik, keamanan dan sosial terpenuhi, maka dua kebutuhan lagi akan 
dikejar oleh manusia yaitu kebutuhan ego dan aktualisasi.17 
B. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Istilah kecerdasan emosi (emotional intelligence-EI) muncul dan terkenal 
sejak Daniel Goleman menerbitkan bukunya Emotional Intelligence, pada tahun 
                                                 
17 Husain Umar, Metode Riset Perilaku Konsumen Jasa (Cet. I; Jakarta, Ghalia Indonsia, 
2003). h. 3 
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1995. Menurutnya, kecerdasan emosi mencakup pengendalian diri, semangat dan 
ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri.18 Kecerdasan emosi memberi 
kita kesadaran akan perasaan sendiri dan perasaan orang lain. Emotional Intelligence 
juga mengajarkan dan menanamkan rasa empati, cinta, motivasi dan kemampuan 
untuk menanggapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat. 
Daniel Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosional mengandung 
beberapa pengertian, pertama, kecerdasan emosi tidak hanya bersikap ramah pada 
saat-saat tertentu yang diperlukan mungkin bukan sikap ramah, melainkan  misalnya 
sikap tegas yang barangkali memang tidak menyenangkan, tetapi mengungkap 
kebenaran yang selama ini dihadapi. Kedua, kecerdasan emosi bukan berarti 
memberikan kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa memanjakan perasaan, 
melainkan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga terekspresikan secara tepat 
dan efektif yang memungkinkan orang bekerjasama dengan lancar menuju sasaran 
bersama.19 Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengelola, mengendalikan, 
menetralisir potensi emosi dalam hati manusia, sehingga sisi positifnya selalu berada 
di permukaan dan sisi negatifnya selalu terkendali dan dinetralisis. 
Motivasi memegang peranan penting dalam menumbuhkan kecerdasan 
emosional Pakar Emosional Questiont Daniel Goleman berpendapat bahwa: 
Dalam meningkatkan kecerdasan emosi sangat berbeda dengan IQ yang 
umumnya hampir tidak berbuah, kecakapan emosi dapat dipelajari kapan saja. 
Tidak peduli orang peka, pemalu, pemarah, kikuk atau sulit bergaul dengan 
orang lain, dengan motivasi dan usaha yang benar dapat mempercayai dan 
menguasai kecakapan emosi20. 
                                                 
18 Daniel Goleman, Emotional Intelligence,diterjemahkan oleh T. Hermaya, Kecerdasan 
Emosional  (Cet. III; Jakarta: Gramedia, 2003), h. 13. 
19 Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence, diterjemahkan oleh: Alex Tri 
Kantjono Widodo, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi (Cet. V; Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2000), h. 9. 
20Ary Ginanjar,ESQ (Cet. 17, Jalarta: penerbit Arga, 2004) h. 199 
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 Kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh 
manusia. Emosi adalah bahan bakar yag tidak tergantikan bagi otak agar mampu 
melakukan penalaran yang tinggi. Dalam pelayanan administrasi hal yang berkaitan 
dengan kecerdasan emosional adalah kesabaran menjaga emosi dalam proses 
pelayanan pengecekan nilai dan pengelolaan beasiswa. Inilah yang menjadi tolak 
ukur kecerdasan emosional. 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah berarti sempurna 
perkembangan akal budinya, pandai dan tajam pemikirannya. Selain itu cerdas dapat 
pula berarti sempurna pertumbuhan tubuhnya seperti sehat dan kuat fisiknya. 
Sedangkan kata emosional berasal dari bahasa inggris, emition yang berarti keibaan 
hati, suara yang mengadung emosi, pembelaan yang mengharukan, pembelaan yang 
penuh perasaan. Dalam pengertian yang umum digunakan, emosi sering diartikan 
dorongan yang amat kuat dan cenderung mengarah kepada hal-hal yang kurang 
terpuji seperti halnya emosi yang ada pada para remaja yang mengalami 
kegoncangan. Perkembangan selanjutnya kecerdasan emosional mengalami 
perkembangan baru dan secara umum menggambarkan berbagai psikologis yang 
bersifat positif yang perlu dikembangkan. Daniel Goleman mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional mengandung beberapa pengertian. Pertama, kecerdasan emosi 
tidak hanya berarti bersikap ramah. Kedua, kecerdasan emosional bukan berarti 
memberikan kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa memanjakan perasaan, 
melainkan mengelola perasaan sehingga terekpresikan secara tepat dan efektif.21 
Kecerdasan emosional dapat pula diartikan sebagai kepiawaian, kepandaian 
dan ketetapan seseorang, dalam mengelola diri sendiri dalam berhubungan dengan 
orang lain di sekeliling mereka dengan menggunakan selururh potensi psikologis 
                                                 
21 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi kelemahan pendidikan islam di 
Indonesia (Cet. IV, Edisi keTiga; Jakarta: Kencana, 2010), h. 38-39. 
25 
 
yang dimilikinya seperti inisiatif dan empati, adaptasi, komunikasi kerja sama dan 
kemampuan persuasif yang secara keseluruhan telah melekat pada pribadi seseorang. 
Masalah sekarang muncul adalah akhlak yang demikian itu sudah amat sulit 
ditumbuhkan. Pendidikan pada umumya, termasuk pendidikan administrasi, saat 
cenderung berhasil membina kecerdasan intelektual dan keterempilan yang kurang 
berhasil menumbuhkan kecerdasan emosional hal ini terjadi karena sebab sebagai 
berikut. 
a. Pendidikan yang diselenggrakan saat ini cenderung hanya pengajaran dan bukan 
pendidikan, padahal anatara pendidikan dan pengajaran dapat diintegrasikan. 
b. Pendidikan saat ini sudah berubah dari orientasi nilai dan idealisme yang 
berjangka panjang kepada yang bersifat materialisme, inividualisme dan 
memetingkan tujuan jangka pendek. 
c. Metode pendidikn yang diterpakan tidak bertolak dari pandangan yang melihat 
manusia sebagai makhluk yang paling mulia dan potensi bukan hanya potensi 
itelektual (akal), tetapi juga potensi emosional. 
d. Pendidikan Islam kurang mengarahkan siswanya untuk mampu merespon berbagai 
masalah aktual yang muncul di masayrakat.22 
Banyak contoh membuktikan bahwa orang yang memiliki kecerdasan otak,  
memiliki gelar yang tinggi belum tentu sukses berkiprah didunia pekerjaan bahkan 
sering sekali yang berpendidikan formal lebih rendah ternyata banyak yang memiliki 
akhlak lebih berhasil. Kebanyakan program pendidikan hanya berpusat pada 
kecerdasan akal (IQ) padahal yang diperlukan sebernarnya adalah bagaimana 
mengembangkan  kecerdasan hati, seperti ketangguhan, inisiatif, optimisme, 
kemampuan berdaptasi yang kini  menjadi dasar penilaian baru. Saat begitu banyak 
                                                 
22 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2010) h. 44-45. 
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orang yang berpendidikan tampak begitu menjanjikan namum kariernya mandek. 
Atau lebih buruk lagi, tersinggir akibat kurangnya keceradsan hati mereka.23 
Menurut survei Nasional terhadap apa yang diingikan oleh pemberi kerja, 
bahwa keterampilan teknik tidak seberapa penting dibandigkan kemampuan dasar 
untuk belajar dalam pekerjaan yang bersangkutan diantaranya, adalah kemampuan 
untuk mendegarkan dan berkomunikasi lisan, adaptasi, kreatifitas, ketahanan mental 
terhadap kegagalan, kepercayaan diri, motivasi, kerjasama tim. 
Dari hasil tes IQ, kebanyakan orang yang memiliki IQ tinggi menunjukkan kinerja 
buruk dalam pekerjaan, sementara yang ber IQ sedang justru sangat berprestasi. 
Kemampuan akademik, nilai rapor, predikat kelulusan pendidikan tinggi tidak bisa 
menjadi tolok ukur seberapa baik kinerja seseorang sesudah bekerja atau seberapa 
sukses yang akan dicapai. 
Pada tahu 1990 Salovey dan Mayer mengkaji secara konprehensif kecerdasan 
emosional. Emosional yang lepas kendali dapat membuat orang pandai menjadi 
bodoh. Al-Quran menjelaskan tiga macam emosi yang dikenal dengan nafsu, yaitu 
emosi (nafsu) ammarah, emosi (nafsu) lawwamah, dan emosi (nafsu) mutmainnah. 
Emosi ammarah adalah emosi yang paling rendah dan egois, cenderung untuk 
menguasai logika dan spiritual seseorang. Allah Swt menegaskan “sesungguhnya 
emosi itu selalu mendorong kepada kejahatan”. QS Yusuf/12:53 yang berbunyi: 
                           
    
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
penyanyang. 24 
                                                 
23 Ary Ginanjar, Rahasia Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual Emotional Spiritual 
Quotient (Cet. XVII, Jalarta: penerbit Arga Wijaya Persada, 2004) h. 56 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 243 
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Emosi ini berkualisi dengan syaitan sehingga amat sulit menerima kebenaran. 
Emosi lawwamah yaitu emosi yang kadang berpaling dari kebenaran dan kadang 
berada dalam rel kebenaran. Terkadang karena kemewahan, pangkat dan jabatan 
membuat seseorang berpaling Tuhan yang Maha Esa mengingatkan manusia agar 
lebih berhati-hati terhadap kemegahan pangkat, kekayaan yang telah melalaikan 
kamu dalam beribadah kepada Allah Swt. Sebagaiamana dalam QS. al-
Qiyamah/75:2-4 yang berbunyi: 
                        
              
Terjemahnya: 
(2) Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri) (3) 
Apakah manusia mengira, bahwa kami tidak akan mengumpulkan (kembali) 
tulang belulangnya? (4) Bukan demikian, Sebenarnya kami Kuasa menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna.25 
Tanpa menggunakan kecerdasan emosional maka akan menyesali perbuatan 
yang telah dilakukakannya, bila ia berbuat kebaikan ia juga menyesal kenapa ia tidak 
berbuat lebih banyak, apalagi kalau ia berbuat kejahatan. 
Emosi/nafsu mutmainnah adalah dijamin oleh Allah untuk mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-
Fajr/89:27-30 yang berbunyi: 
                    
              
Terjemahnya: 
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,  Masuklah 
ke dalam syurga-Ku.26 
                                                 
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 578 
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.594 
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Tanpa kecerdasan emosional orang tidak dapat menggunakan kemampuan 
kognitif mereka sesuai dengan potensi yang maksimal. Kecerdasan emosional 
menentukan potensi untuk mempelajari keterampilan-keterampilan praktis yang 
didasarkan pada lima unsur yaitu: kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, 
dan keterampilan sosial. 
2. Faktor Yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor yang bersifat 
pribadi, sosial ataupun gabungan beberapa faktor. Terdapat banyak faktor-faktor yang 
memengaruhi kecerdasan emosioal.  
Ada dua teori penyebab/faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional 
berdasarkan teori Goleman dan Agustin. Menurut Goleman terdapat dua faktor yang 
memengaruhi kecerdasan emosional, yaitu: 
a. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri individu yang 
dipengaruhi oleh keadaan otak emosional seseorang. Otak emosional dipengaruhi 
oleh amygdale (upaya manajemen emosi), neokorteks (tempat bersemayan 
kecerdasan), sistem limbik (bagian otak yang berhubungan dengan tiga fungsi utama: 
emosi, kenangan, dan gairah/stimulasi), lobus prefrontal (memiliki banyak 
hubungannya dengan kepribadian dan bagaimana kita bertindak) dan hal-hal yang 
berada pada otak emosional.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal, merupakan faktor yang datang dari luar individu dan 
memengaruhi atau mengubah sikap pengaruh luar yang bersifat individu dapat secara 
perorangan, secara kelompok, antara individu dipengaruhi kelompok atau sebaliknya, 
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juga dapat bersifat tidak langsung yaitu melalui perantara misalnya media massa baik 
cetak maupun elektronik serta informasi yang canggih lewat jasa satelit. 
Sedangkan menurut Agustian faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan 
emosional, yaitu: 
a. Faktor psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu. 
Faktor internal ini akan membantu individu dalam mengelola, mengontrol, 
mengendalikan dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifestasi dalam 
perilaku secara efektif. Menurut Goleman kecerdasan emosi erat kaitannya dengan 
keadaan otak emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi adalah sistem limbik. 
Sistem limbik terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung 
jawab atas pengaturan emosi dan impuls. Peningkatan kecerdasan emosi secara 
fisiologis dapat dilakukan dengan puasa. Puasa tidak hanya mengendalikan dorongan 
fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan kekuasaan impuls emosi. 
Puasa yang dimaksud salah satunya yaitu puasa sunah Senin Kamis. 
b. Faktor pelatihan emosi 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan kebiasaan, 
dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada 
pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan 
berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja 
tanpa dilatih. Melalui puasa sunah senin kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi 
emosional yang negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu 
menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang terbentuk melalui puasa 
sunah Senin Kamis akan menghadirkan suara hati yang jernih sebagai landasan 
penting bagi pembangunan kecerdasan emosi. 
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c. Faktor pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan berbagai 
bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan tidak 
hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Sistem pendidikan di sekolah tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasan 
akademik saja, memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan ajaran 
agama sebagai ritual saja. Pelaksanaan puasa sunah senin kamis yang berulang-ulang 
dapat membentuk pengalaman keagamaan yang memunculkan kecerdasan emosi. 
Puasa sunah senin kamis mampu mendidik individu untuk memiliki kejujuran, 
komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan, 
peguasaan diri, sebagai bagian dari pondasi kecerdasan emosi.27 
Menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang 
kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan memperluas kemapuan tersebut 
menjadi lima kemampuan utama, yaitu: 
1) Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali 
perasaan pada saat perasaan itu terjadi, ini merupakan dasar dari kecerdasan 
emosional, kemampuan mengendalikan perasaan dari waktu kewaktu merupakan 
wawasan penting bagi psikologi dan pemahaman diri. Ketidakmampuan mencermati 
perasaan yang sesungguhnya membuat kita berada dalam kekuasaan perasaan. Orang 
yang memiliki keyakinan yang lebih, tentang perasaannya adalah pilot yang baik bagi 
kehidupan, karena mempunyai kepekaan yang lebih tinggi akan perasan yang 
                                                 
27 http://www.psychologymania.com, Faktor-Faktor-Yang-Mempengaruhi Kecerdasan 
Emosional (diakses pada tanggal, 11-Januari-2016, Pukul 20:08 WITA) 
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sesungguhnya atas pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadi,  metamood, 
yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer kesadaran diri 
adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila 
kurang waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai 
oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun 
merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga 
individu mudah menguasai emosi. 
2) Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam  menangani 
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap 
terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang 
meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. 
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan 
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang 
ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang 
menekan. 
3) Memotivasi diri sendiri 
Presatasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang 
berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan 
mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu 
antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri.  
4) Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. Menurut 
Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, 
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menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan 
empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu 
menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih 
mampu untuk mendengarkan orang lain. 
Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang yang 
mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih mampu menyesuiakan diri 
secara emosional, lebih populer, lebih mudah bergaul, dan lebih peka. Nowicki, ahli 
psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu membaca atau 
mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa frustasi. Seseorang 
yang mampu membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. 
Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui 
emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca 
perasaan orang lain. 
5) Membina hubungan 
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 
menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. Keterampilan 
dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina 
hubungan.28 
Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina hubungan ini akan 
sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu 
berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam 
lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya 
                                                 
28 Goleman, Daniel. Emitional Intelligence (Kecerdasan Emosional) (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2002), h. 56-57. 
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berkomunikasi. Ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lain dapat 
dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan orang 
lain. Sejauh mana kepribadian siswa berkembang dilihat dari banyaknya hubungan 
interpersonal yang dilakukannya. 
3. Komponen-Komponen Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional terbagi menjadi lima bagian, yaitu tiga komponen 
berupa kecakapan pribadi yaitu: kesadaran diri meliputi: kesdaran emosi, penilaian 
diri secara teliti, dan percaya diri, pengendalian diri meliputi: kendali diri, sifat dapat 
dipercaya, kewaspadaan, adaptabilitas, dan inovasi dan motivasi meliputi: dorongan 
prestasi, kometmen, inisiatif, dan optimisme dan dua komponen berupa kecakapan 
sosial yaitu: empati meliputi: memahami orang lain, orientasi pelayanan, 
mengembangkan orang lain, mengatasi keberagaman, dan keasadaran politisi dan 
keterampilan sosial meliputi pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator, 
manajemen konflik dan kemampuan tim. Adapun komponenya sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Komponen kecerdasan emosional 
Kecakapan pribadi 
Menentukan bagaimana orang 
mengelola diri pribadi 
Kecakapan Sosial 
Menentukan bagaimana orang menangani suatu 
hubungan 
Kesadaran Diri 
Mengetahui kondisi diri sendiri, 
kesukaan, sumberdaya dan intuisi 
• Kesadaran emosi:mengenali emosi 
diri semdiri dan efeknya 
• Penilaian diri secara teliti: mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri sendiri. 
• Percaya diri: keyakinan tentang harga 
diri dan kemampuan sendiri 
Pengendalian Diri 
Mengola kondisi, implus dan sumber 
daya diri sendiri 
• Kendali diri: mengelola emosi dan 
desakan hati yang merusak 
• Sifat dapat dipercaya: memelihara 
norma dan integritas 
• Kewaspadaan: bertanggung jawab 
atas kinerja pribadi 
• Adaptibilitas: keluwesan dalam 
menghadapi perubahan 
• Inovasi: mudah menerimah dan 
terbuka terhadap gagasan, pendekatan 
dan informasi baru 
Motivasi 
Kecenderungan emosi yang mengantar 
atau memudahkan peraihan sasaran 
• Dorongan prestasi: dorongan untuk 
menjadi lebih baik atau memenuhi 
standar keberhasilan 
• Komitmen:menyesuaikandiri dengan 
sasaran kelompok atau perusahaan 
• Inisiatif: kesiapan untuk memanfaat-
kan kesempatan 
• Optimisme: kegigihan dan 
memperjuangkan sasaran kendati ada 
halangan dan kegagalan. 
Empati 
Kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan, dan 
kepentingan orang lain. 
• Memahami orang lain:mengindra perasaan dan 
perspekti orang lain dan menunjukkan minat 
aktif  
• Orientasi pelayanan: mengantisipasi, mengenali 
dan berusaha memenuhi kebutuhan pelnggan. 
• Mengembangkan orang lain:merasakan kebutu-
han perkembangan orang lain dan berusaha 
menumbuhkan kemampuan mereka. 
• Mengatasi keberagaman: menumbuhkan 
peluang melalui pergaulan dengan macam-
macam orang. 
• Kesadaran politis: mampu membaca arus emosi 
sebuah kelompok dan hubungan dengan 
kekuasaan 
Keterampilan Sosial 
Kepintaran dalam menggugah tanggapan yang 
dikehendaki pada orang lain 
• Pengaruh: memiliki taktik untuk melakukan 
persuasi. 
• Komunikasi: mengirimkan pesan yang jelas dan 
meyakinkan 
• Kepemimpinan: membangkitkan inspirasi dan 
memandu kelompok dan orang lain. 
• Katalisator perubahan: memulai dan mengelola 
perubahan 
• Manajemen konflik: negosiasi dan pemecahan 
silang pendapat 
• Pengikat jaringan: menumbuhkan hubungan 
sebagai alat 
• Kolaborasi dan kooperasi: kerjasama dengan 
orang lain demi tujuan bersama 
• Kemampuan tim: menciptakan sinergi kelompok 
dalam memperjungkan tujuan bersama. 
Sumber data: Skripsi Andi Nurrahma Gaffar, Judul: Pengaruh Kecerdasan 
Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Mahasiswa Jurusan Akuntansi. 
(Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi UIN Alauddin Makassar dan STIEM 
Bongaya) 
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Untuk lebih jelasnya, maka kelima komponen kecerdasan emosional diuraikan 
berikut ini: 
a. Kesadaran diri (self awareness) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesadaran diri adalah kesadaran 
seseorang atas dirinya sendiri.29 Selain itu kesadaran diri merupakan kemampuan 
fundamental bahwa anda adalah anda. Sedangkan menurut goleman adalah kesadaran 
diri adalah kesadaran seseorang atas kesadaran dirinya sendiri dan menggunakannya 
untuk memandu pengambilan keputusan, serta memiliki tolok ukur yang realitas  atas 
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 
Kesadaran diri juga dapat dijelaskan dari sisi kerohanian. Dimana dalam diri 
setiap manusia terdapat wujud “aku” yang memiliki sifat tahu sehingga setiap 
manusia dapat merasakan perasaan hati seperti kebahagiaan, kesedihan, kegundahan, 
kebohongan, kecurangan serta kebajikan. Wujud “ aku” tidak pernah bersekonkol 
dengan perasaan dan pikiran. Ia jujur dan suci sehingga manusia, setan dan jin tidak 
bisa menembus alam ini karena ia sangat dekat dengan Allah sekalipun manusia itu 
jahat dan kafir. Hal tersebut dapat dijelaskan dalam QS al-Qiyamah/75:14 berikut ini: 
              
Terjemahnya: 
Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri.30 
Ayat di atas menjelaskan sebenarnya yang bersangkutan bukannya tidak 
mengetahui tentang amal-amalnya, dia tidak butuh untuk diberi tahu, bahkan manusia 
orang perorang atas dirinya sendiri. Tidak perlu ada saksi selain dirinya menjadi saksi 
dan bukti yang sangat jelas atas segala perbuatannya walaupun seandainya ia ketika 
                                                 
29 Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h.975. 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.578. 
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itu mencapakkan, yakni mengemukakan dengan sangat cepat dan tangkas dalilnya 
namun, semua itu tidak menutupi kesadarannya tentang kesalahanya dan tidak juga 
membantunya meringankan beban dosanya. Anggota badan manusia ketika itu akan 
menjadi saksi terhadap dirinya.31 
Setiap manusia yang diciptakan oleh Allah Swt akan mampu menemukan dan 
mengetahui keadaan dan kemampuan dirinya sendiri. Kesadaran diri sangat penting 
karena sebagian besar kehidupan emosional berada dalam alam bawah sadar, 
perasaan-perasaan yang bergejolak dalam diri kita tidaklah senantiasa melintasi 
ambang kesadaran. Emosi yang bergejolak di bawah ambang keasadaran dapat 
berpengaruh besar terhadap bagaimana kita bereaksi dengan kesadaran yang tinggi 
dapat memonitor diri sendiri mengamati tindakan dan mempengaruhinya dengan 
kebaikan. 
Adapun kunci menuju pengambilan keputusan pribadi yang lebih sehat adalah 
dengan menyesuaikan diri dengan perasaan-perasaan, unsur-unsur pengendalian diri: 
1. Penilaian diri secara teliti (Accurate Self Awareness), yaitu mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri sendiri . 
2. Percaya diri (Self Confidence), yaitu keyakinan tentang harga dri dan 
kemampuan sendiri.32 
b. Pengendalian Diri (Self Regulation) 
Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri sehingga 
berdampak positif  pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, sanggup 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan mampu segera pulih 
                                                 
31 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet. V; Vol. 14 Jakarta: Lentera Hati, Kementerian 
al-Quran, 2011), h. 535 
32 Edhin Nasruddin, Psikologi Manajemen,(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.145. 
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dari tekanan emosi. Orang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan ini akan 
terus menerus bertarung melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar 
dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari pemerosotan dan kejatuhan dalam 
kehidupan. Orang yang tidak mampu mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan 
hal-hal yang tidak bermanfaat terhadap dirinya dan orang lain adalah orang-orang 
yang dikendalikan oleh syaitan, dan hal tersebut akan membuat manusia semakin 
jauh dengan Allah Swt, seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-Nahl/16:128 
berikut: 
               
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan.33 
Dalam tafsir al-Misbah disebutkan wahai Nabi Muhammad sebagai manusia 
sempurna dan teladan dan melaksanakan tugas-tugas dakwah dan tiadalah 
kesabaranmu itu mencapai hasil yang memuaskan melaikan pertolongan Allah 
kepadamu. Karena itu andalkanlah Allah dan mohonlah pertolongnnya dan janganlah 
engkau bersedih hati terhadap keengganan mereka beriman dan janganlah pula 
engkau bersempit dada, yakni kesal walau sedikit pun terhadap apa yang mereka terus 
menerus tipu  dayakan guna merintangi dakwahmu. Upaya mereka tidak akan 
berhasil dan merekapun tidak akan mencelakakn karena engkau adalah seorang yang 
bertakwa dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa, yakni yang 
menjaga diri dari murkanya dengan cara menjauhkan diri dari larangannya dan orang-
orang yang mereka adalah para mukhsinin.34 Allah swt akan senantiasa berada disisi 
orang-orang yang bertakwa dan berbuat kebaikan. Dan untuk melakukan hal tersebut 
                                                 
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 282 
34 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah. h. 778 
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tentu saja harus dengan pengendalian diri yang tinggi. Salah satu tujuan pengendalian 
diri agar seseorang dapat menjaga emosinya. Menjaga agar emosi yang merisaukan 
tetap terkendali merupakan kunci setuju kesejahteraan emosi. Penderitaan maupun 
kebahagiaan adalah bumbu kehidupan, tetapi keduanya harus berjalan seimbang. 
Adapun unsur-unsur pengendalian diri adalah: 
1) Kendali diri (self-control), yaitu mengelola emosi dan desakan hati yang 
merusak  
2) Sifat dapat dipercaya (trustworthiness), yaitu memelihara norma kejujuran dan 
integritas 
3) Adaptabilitas (adaptability), yaitu keluwesan dalam menghadapi perubahan 
4) Inovasi (innovation), yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, 
pendekatan, dan informasi-informasi baru 
5) Kehati-hatian (conscientiousness), yaitu bertanggung jawb atas kinerja 
pribadi.35 
c. Motiasi (motivation) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah dorongan yang 
timbul pada diri seseorang akan terdorong untuk sering berusaha agar memperoleh  
yang terbaik.36 Didalam al-Quran, Allah Swt juga menghimbau kepada seluruh 
ummatnya untuk terus berusaha seperti yang dijelaskan dalam QS ar-Raad/13:11 
berikut ini: 
                              
                      
               
                                                 
35 Edhin Nasruddin, Psikologi Manajemen,(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.145. 
36 Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h.756. 
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Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.37 
Dalam tafsir Al-Misbah disebtkan bahwa siapapun, baik yang bersenbunyi 
dimalam hari atau yang berjalan terang terangan disiang hari, masing-masing ada 
baginya pengikut, yakni malaikat atau mahluk yang selalu mengikutinya secara 
bergiliran, dihadapannya dan juga dibelakangnya mereka yakni para malaikat itu 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum dari positif ke negatif atau sebaliknya dari negatif kepostif sehingga 
mereka mengubah apa yang ada pada dirinya yakni sikap mental dan pikiran mereka 
sendiri. Allah swt ingin agar setiap manusia mamiliki motivasi atau semangat agar 
tidak mudah berputus asa dan terus berusaha agar dapat memperoleh kehidupan yang 
lebih baik. Motivasi merupakan kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat 
dapat membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik, 
serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif.38 Adapun unsur-unsur 
motivasi yaitu: 
1) Dorongan prestasi (achievment drive), yaitu dorongan menjadi lebih baik atau 
memenuhi standar keberhasilan. 
2) Komitmen (commitmen), yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok 
atau lembaga. 
3) Inisiatif (initiative), yaitu kesiapan memanfaatkan kesempatan. 
4) Optimisme (optimisme), yaitu kegigihan dalam memperjuangkan sasaran, 
kendati ada halangan dan kegagalan.39 
                                                 
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 251 
38 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah. h. 228 
39 Edhin Nasruddin, Psikologi Manajemen,(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.145. 
40 
 
d. Empati (empaty) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia empati adalah keadaan mental yang 
membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan 
atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain.40 Dalam al-Quran Allah 
Swt juga memerintahkan kepada ummat manusia untuk saling menyayangi dan 
memiliki sikap empati terhadap orang lain, seperti yang dijelaskan dalam QS an-
Nisa/4:36 berikut ini: 
                        
              
                        
     
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.41 
Ayat ini ditujukan kepada umat manusia, yaitu wahai sekalian manusia, 
sembahlah Allah yang Maha Esa dan yang menciptakan kamu serta pasangan kamu, 
dan janganlah kamu mempersekutukanNya dengan sesuatu apapun itu. Dan 
persembahkanlah kebajikan yang sempurna, dan jangan abaikan berbuat baik dengan 
kerabat-kerabat dan anak yatim yakni mereka yang meninggal ayahnya sedang ia 
belum dewasa, serta orang-orang miskin, tetangga yang dekat hubungan 
kekerabatannya atau yang dekat rumahnya denganmu, tetangga yang jauh 
kekerabatannya atau rumahnya denganmu, demikian juga dengan teman sejawat, baik 
                                                 
40 Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 299 
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 65. 
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yang sejawat dalam perjalanan maupun yang sejawat dalam kehidupan sehari-hari. 
Sesungguhnya allah tidak menyukai dan melimpahkan rahmatnya dan kasih 
sayangnya dan juga menganugrahkan ganjarannya kepada orang orang yang 
sombong, yang merasa diri tinggi sehingga enggan membantu dan bergaul dengan 
orang  yang lemah apalagi mengabungkan keangkuhan itu dengan mebangga-
banggakan diri.42 
Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kepada ummatnya agar berbuat 
baik kepada kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan tetangga. 
Berbuat baik dalam hal ini tidak hanya denga hal-hal yang dapat terlihat secara kasat 
mata, tapi dapat juga dengan memberikan perhatian dan merasakan apa yang mereka 
rasakan. Empati adalah memahami perasaan dan masalah orang lain, dan berfikir 
dengan sudut pandag mereka adapun unsusr-unsur empati: 
1) Memahami orang lain (understanding others), yaitu mengindra perasaan dan 
perpsektif orang lain dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan 
mereka. 
2) Mengembangkan orang lain (defeloping others) yaitu merasakan kebutuhan 
perkembangan orang lain dan berusaha membutuhkan kemampuan orang lain 
3) Orintasi layanan (service orientation), yaitu magantisipasi, mengenali, dan 
berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan 
4) Memanfaatkan keberagaman (leveraging diversity), yaitu menumbuhkan 
peluang melalui pergaulan bermacam-macam orang 
5) Kesadaran politis (political awareness), yaitu mampu membaca arus arus emosi 
sebuah kelompok dan hubungannya dengan perasaan.43 
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e. Keterampilan sosial (sosial skills) 
Keterampilan sosial merupakan keterampilan berkomukasi lisan dan tulisan 
komunikasi yang dapat dipahami oleh pembaca dan pendengar dari strata bawah, 
menengah, atas dan tidak kecuali akademisi, baik secara langsung atau melalui media 
cetak dan elektronik. Di samping itu juga terampil bekerja sama dengan mitra kerja, 
atau orang lain, dan bersedia memprbaiki kesalahan. 
Keterampilan sosial adalah kemampuan menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan 
sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan ini untuk 
memengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan dan 
untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. Seperti yang di ketahui manusia adalah 
masyarakat sosial merupakan hal yang tidak dapat dipandang sebelah mata, seperti 
yang dijelaskan dalam QS Ali Imran/3:159 yang berbunyi: 
                             
                         
             
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap 
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.44 
Kemudian dijelaskan kembali oleh sabda Rasulullah saw untuk mengingatkan 
kembali bahwa menjaga silaturrahmi dengan saudara seiman merupakan perlu untuk 
diperhatikan, sebagaimana sabda Rasulullah saw yang berbunyi: 
                                                 
44 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.72. 
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 ِر ُﻪَﻟ ُﻂَﺴْﺒَـﻳ ْنَاﱠﺮَﺳ ْﻦَﻣ ْز َﻗ ُﻪ  َا ْو َُﻪِﲪَر ْﻞِﺼَﻴْﻠَـﻓ ِِﻩَﺮَﺛا ِْﰲ ُﻪَﻟ ﺎَﺴْﻨُـﻳ  Artinya: 
Barang siapa mau dilapangkan rezkinya dan dipanjangkan umurnya maka 
hendaklah ia bersilaturrahmi. (Muttafaqun’alaih, dari Hadits Anas bin Malik, 
al-Bukhari no.10/348, Muslim 2557, dan Abu Daud 1693).45 
Sabda Rasulullah dengan jelas memerintahkan kepada seluruh ummatnya 
untuk bersilaturrahmi dan menjalin hubungan baik dengan orang lain melalui 
keterampilan sosial hingga memperoleh lebih banyak relasi. 
Unsur-unsur keterampilan sosial yaitu: 
1) Pengaruh (influence) yaitu memiliki taktik untuk melakukan persuasi 
2) Komunikasi (kommunikation), yaitu mengirim pesan yang jelas dan 
meyakinkan 
3) Manajemen konflik (conflict managent), yaitu negosiasi dan pemecahan silang 
pendapat 
4) Kepemimpinan (leadership), yaitu membangkitkan inspirasi dan memadu 
kelompok dan orang lain 
5) Katalisator perubahan(change katalyst), yaitu memulai dan mengelola 
perusahaan 
6) Membangun hubungan (buildinng bond), yaitu menumbuhkan hubungan yang 
bermanfaat 
7) Kolaborasi dan kooperasi (collaboration and cooperation), yaitu kerjasma 
dengan orang lain dengan tujuan bersama. 
8) Kemampuan tim (tim copabilities), yaitu menciptakan sinergi kelompok dalam 
memperjuangkan tujuan bersama.46 
Lima komponen-komponen kecerdasan emosional ini telah menjelaskan 
berbagai permasalahan pada kecerdasan emosional dimulai dari kesadaran dir, 
pengendalian diri, motivasi, empati dan ketrampilan sosial. 
                                                 
45 H. Zainuddin, et al., eds, Shahih Bukhari (Bandar Baru Sri Petaling: Klang Book Centre, 
2009), h.49 
46Edhin Nasruddin, Psikologi Manajemen,(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.145.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik.1 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berlangsung pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mendapatkan suatu hasil penelitian maka tentu diperlukan populasi 
(objek penelitian). Sugiyono dalam bukunya mengatakan: 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.2 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian.3 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasisawa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dan Staf Administrasi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2009), h. 7. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2014), h. 290 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. Pertama; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
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Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. yang berjumlah 191 dan 2 orang 
Staf Administrasi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.4 Sampel adalah sebahagian dari jumlah atau wakil populasi yang akan 
diteliti mengingat keterbatasan waktu dan dana, maka dalam hal ini tehnik yang 
penulis gunakan adalah mengambil sampel untuk mewakili populasi yang akan 
diteliti. 
Adapun tehnik sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling. Dengan alasan karena jumlah populasi yang cukup banyak 
dari penelitian. Mengingat jumlah populasi mahasiswa dalam penelitian ini adalah 
191 mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Uneversitas Islam Negeri Alauddin Makassar.5 Maka peneliti 
mangambil sampel sebesar 15% dari jumlah populasi yang ada yaitu 15 % × 191= 
28,65 atau 28 orang. 
Tabel 2 
Staf Administrasi Jurusan Pendidikan Agama Islam 
No Nama Keterangan 
1. Baharuddin, S.Pd.I. Staf Administrasi 
2. Saripa Nurintang, S.Pd., M.Pd Staf Administrasi 
Sumbe: Staf administrasi Jurusan Pendidikan Agama Islam.
                                                 
4Sugiyono,  Metode Penelitian Kombinasi (Cet. V; Bandung: AlfaBeta, 2014), h.120. 
 5 Daftar Hadir Mahasiswa Angkatan 2013  Jurusan Pendidikan Aagama Islam , FTK 
UINAM. 
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Tabel. 3  
Keadaan Populasi dan Sampel 
No. Kelompok Populasi Sampel 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
PAI 1 
PAI 2 
PAI 3 
PAI 4 
PAI 5 
PAI 6 
PAI 7 
PAI 8 
PAI 9 
PAI 10 
20 orang 
17 orang 
18 orang 
19 orang 
19 orang 
18 orang 
19 0rang 
20 orang 
22 orang 
19 orang 
15 : 100 x 20  = 3 
15 : 100 x 17  = 2 
15 : 100 x 18  = 2 
15 : 100 x 19  = 3 
15 : 100 x 19 = 3 
15 : 100 x 18 = 2 
15 : 100 x 19 = 3 
15 : 100 x 20 = 3 
15 : 100 x 22 = 4 
15 : 100 x 19 = 3 
Jumlah 191 orang 28 Orang 
Sumber: Daftar hadir mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka usaha pengumpulan data, maka penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data sebagaimana yang tertera di bawah ini: 
1. Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.6 
Responden yang akan diberikan angket pada penelitian adalah Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjumlah 28 
orang. 
                                                 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142 
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2. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen dari staf 
administrasi Jurusan Pendidikan Agama Islam, baik itu berupa gambaran/profil 
Jurusan. Dokumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai 
pelayanan pengecekan nilai dan pelayanan pengelolaan beasiswa. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen penelitian atau tolok ukur yang digunakan dalam 
pengumpulan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket (Questionnaire) merupakan serangkaian (daftar) pertanyaan tertulis 
yang ditujukan kepada mahasiswa (dalam peneliltian: responden) mengenai 
masalah-masalah tertentu, yang bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari 
mahasiswa (responden) tersebut.7 Angket digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai pengaruh pelayanan administrasi. Skala pengukuran yang digunakan 
dari angket yaitu skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Adapun gambaran jawaban sebagai berikut ini: 
a) Jawaban A, maka diberi Skor 4 
b) Jawaban B, maka diberi Skor 3 
c) Jawaban C, maka diberi Skor 2 
d) Jawaban D, maka diberi Skor  1.8 
                                                 
7 Nurgiantoro burhan, Penilaian Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 
2010), h.91 
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134 
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2. Dokumentasi yakni penulis membuat format dan daftar check list, dilakukan 
untuk mengumpulkan instrumen data mengenai profil jurusan serta pelayanan 
administrasi mahasiswa. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Tahap Pengolahan Data 
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan 
data. Adapun pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah: 
a) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara kemudian 
menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari tingkat 
Fakultas, Gubernur, Walikota, Diknas dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang 
menjadi objek penelitian yaitu di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b) Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan tehnik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai berikut: 
1) Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada mahasiswa untuk 
memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah diajukan 
dalam skripsi ini. 
2) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data berupa dokumen-
dokumen tentang kepuasan pelayanan, faktor apa yang memengaruhi pelayanan 
administrasi data seluruh mahasiswa, keadaan staf administrasi, dan lain 
sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada skripsi 
ini. 
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2. Analisis Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.9 Adapun prosedur pengumpulan data 
yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah : 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Mengajukan surat permohonan judul kepada ketua Jurusan 
2) Mengurus persuratan berupa Surat Keterangan Pembimbing 
3) Membuat draft skripsi 
4) Melakukan survey pada kampus yang akan menjadi lokasi penelitian 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan tehnik pengum-
pulan data yang lazim dipakai dalam penelitian ilmiah yaitu sebagai berikut: 
1) Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel presentase untuk mengukur 
kualitas pelayanan admnistrasi, berdasarkan hasil studinya kemudian dijelaskan 
dengan kalimat yang bersifat kualitatif yang mudah dipahami. Adapun rumus 
yang digunakan yaitu:  
 𝑃 = 𝐹
𝑁
𝑥 100%
 
Keterangan: 
                                                 
9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 224. 
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P : Tingkat Presentase 
F : Frekuensi dari hasil jawaban (penyebaran Angket) 
N :  Jumlah seluruh obyek penelitian10 
2) Analisis statistik inferensial dengan menggunakan tehnik regresi sederhana 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelayanan administrasi terhadap 
kecerdasan emosional mahasiswa. adapun rumus yang digunakan dengan lang-
kah sebagai berikut: 
a) Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
b) Analisis regresi sederhana 
𝑌�  = a+bx 
Mencari nilai b= 
∑ ∑
∑∑∑
−
−
22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
Mencari nilai a = 
n
XbY ∑∑ −
 
c) Uji signifikan (uji t) 
Menentukan nilai uji t dengan rumus: t0 = SB
Bb −
 
d) Menentukan kesalahan baku regresi 
Syx= 
2
2
−
−− ∑∑∑
n
YXbYaY
 
                                                 
10 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 187. 
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e) Menentukan koefisien regresi (Sb) 
Sb = 
∑ ∑− n
x
x
Syx
2)(
2  
f) Pegujian hipotesis 
𝐻𝑂  = 0 
𝐻1  ≠ 0 
Dengan: 
𝐻𝑂 = Tidak ada pengaruh pelayanan admnistrasi terhadap kecerdasan 
emosional mahasiswa.    𝐻1 =Terdapat pengaruh pelayanan admnistrasi terhadap kecerdasan 
emosional mahasiswa. 
g) Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α   = 0,05 
dk = n-2 
h) Kriteria pengujian 
Hipotesis 𝐻𝑂 diterima jika: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Hipotesis 𝐻1 diterima jika: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
i) Uji statistik dengan menggunakan rumus: 
t0  = SB
Bb −
 
j) Menarik Kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Profil Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Secara historis keberadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar yang 
kemudian melalui Keputusan Presiden Nomor 57 tanggal 10 Oktober 2005 berubah 
menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tidak bisa 
dilepaskan dengan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dan IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Semula Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah UIN Alauddin 
Makassar merupakan dua diantara fakultas-fakultas yang ada dalam lingkungan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Selanjutnya atas keinginan dan 
desakan rakyat Sulawesi Selatan serta persetujuan Gubernur Sulawesi Selatan dan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah 
UMI Makassar melalui Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia masing-
masing  Nomor 75  tanggal 17 Oktober 1962 dan Nomor 91 tanggal 11 November 
1964 dinegrikan dan menjadi Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Menyusul berikutnya pada tanggal 28 Oktober 1965 melalui 
Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 79 Tahun 1965 dinyatakan berdirinya 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar.1 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran Agama 
Islam pada tingkat Perguruan Tinggi/Universitas, serta berdasarkan landasan hukum 
                                                             
1Salehuddin, Profil Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, (Samata-Gowa, UIN Alauddin, 2012), h.5 
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Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa jika 
telah ada sekurang-kurangnya tiga fakultas cabang dalam satu daerah maka dapat 
bergabung menjadi satu institut tersendiri. Pada masa itu di Makassar telah ada tiga 
fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Fakultas Syariah, Fakultas 
Tarbiyah, dan Fakultas Ushuluddin, maka Menteri Agama berdasarkan Surat 
Keputusannya Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965 menetapkan berdirinya Institut 
Agama Islam Negeri Al Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiyah Sulawesi Selatan 
dengan memakai nama “Alauddin”, nama raja Islam pertama Kerajaan Gowa di 
Sulawesi Selatan. IAIN Al-Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiayah Alauddin Makassar 
diresmikan pada tanggal 10 November 1965. Sejak berdirinya, IAIN/UIN Alauddin 
Makassar telah dipimpin oleh Rektor atau Pejabat Rektor dengan masa jabatan 
sebagai berikut : 
a. H. Aroepala,    (1965-1968). 
b. Drs. H. Muhyidin Zein,    (1968-1973). 
c. Prof. Dr. H. Abdurrahman Syihab  (1973-1979). 
d. Drs. H.A Moerad Oesman,   (1979-1985). 
e. Dra. Hj. Andi Rasdiyanah    (1985-1994). 
f. Drs. H. M Shaleh A Putuhena   (1994-1998). 
g. Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim   (1998-2002). 
h. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA   (2002-2010). 
i. Prof. Dr. H. A.Qadir Gassing HT, MS  (2010-2014).2 
j. Prof. Dr. H. Musafir Pabbari, M.Si (2015-Sekarang). 
Sejak tahun 2005 IAIN Alauddin Makassar berubah menjadi Universitas 
                                                             
2Salehuddin, Profil Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, h.6. 
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Islam Negari Alauddin Makassar melalui Peraturan Presiden Nomor 57 tanggal 10 
Oktober 2005. Sekarang UIN Alauddin Makassar memiliki sembilan fakultas dan 
Program Pascasarjana (PPs) yaitu: 
1) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
2) Fakultas Syariah dan Hukum. 
3) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
4) Fakultas Adab dan Humaniora. 
5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6) Fakultas Sains dan Teknologi 
7) Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
9) Program Pascasarjana, jenjang Magister dan jenjang Doktor.3  
Dalam perjalanannya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dari IAIN hingga 
menjadi UIN Alauddin Makassar sampai saat ini telah dipimpin 9 orang Dekan. 
Secara periodik masing-masing dekan tersebut adalah: 
a. Drs. H. Muhyiddin Zein    (1965-1972). 
b. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah   (1972-1980). 
c. Drs. H. Danawir Ras Burhany, M.Pd.I.  (1981-1985). 
d. Drs. H. M. Amir Said    (1985-1993). 
e. Drs. H. Muhammad Ahmad    (1993-1997). 
f. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.   (1997-2002). 
g. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.  (2002-2010). 
h. Dr. H. Salehuddin, M.Ag.    (2011-2014).4 
i. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.   (2015-Sekarang). 
                                                             
3 Salehuddin, Profil Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, h.7. 
4 Salehuddin, Profil Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, h.6. 
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Sebagai salah satu institusi penyelenggara pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menyadari bahwa tuntutan 
global mutlak harus dipenuhi. Oleh karena itu dengan membangun komitmen seluruh 
unsur yang ada baik mahasiswa, dosen, tenaga adminsitrasi ataupun alumni harus 
bahu membahu untuk bekerjasama mewujudkan cita-cita Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan yang tercermin dalam Visi dan Misi dan tujuannya. 
1. Visi: Terwujudnya Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian masyarakat 
dalam bidang pendidikan Islam, Kependidikan dan Keguruan yang 
terakreditasi A dalam waktu 5 tahun ke depan. 
2. Misi 
a. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian danpengabdian 
masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan keislaman 
b. Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif dan 
holistik. 
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlak mulia. 
d. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional dan internasional. 
e. Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
f. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, 
dan kelayakan. 
g. Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 
berkepribadian Islami dan berorienstasi keilmuan. Melaksanakan pendidikan dan 
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pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang berbasis mutu dalam 
keilmuan dan keislaman. 
h. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan , dan aplikasi nilai-nilai akhlakul  karimah. 
i. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional dan internasional.5 
3. Tujuan 
Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar  merumuskan tujuan sebagai berikut: 
a. Menghasilkan sarjana Kependidikan dan Keguruan yang berwawasan 
keislaman, memiliki kemampuan akademik, pedagogik, dan berdisiplin tinggi. 
b. Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan 
keagamaan. 
c. Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiah di bidang kependidikan dan 
keguruan serta keislaman.6
                                                             
5 Salehuddin, Profil Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, h.2. 
6Salehuddin, Profil Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, h.2. 
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4. Struktur Organisasi 
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DOSEN STAF 
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Usman S. Ag., M. Ag 
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2. Profil Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
a. Visi dan Misi 
1) Visi: Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik agama Islam yang  
professional dan memiliki keunggulan salah satu peringkat 3 (tiga) terbaik 
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
2) Misi: 
a) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik agama Islam baik Akidah,  Akhlak 
maupun Sikap Ilmiah. 
b) Melaksanakan pendidikan pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat 
yang berbasis mutu dalam keilmuan dan ke-Islaman. 
c) Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif dan 
holistik. 
d) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, ketrampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
e) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional dan internasional. 
f) Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
g) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, 
dan kelayakan. 
h) Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 
berkepribadian Islami dan berorienstasi keilmuan. 
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i) Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif dan 
holistik. 
j) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
k) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional dan internasional.7 Adapun fasilitas yang dimiliki Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, berikut ini: 
a. Fisik. 
1) Ruang perkantoran 
2) Laboratorium  Micro Teaching 
3) Gedung perkuliahan  
4) Aula dan ruang pertemuan masing-masing 1 gedung 
5) Perpustakaan 
6) Laboratorium School (MTs Madani Pao-Pao) 
b. Non Fisik 
Fasilitas non fisik dimaksudkan sebagai pemberian bantuan beasiswa kepada 
mahasiswa yang memiliki prestasi dalam studinya, meliputi: 
1) Beasiswa Yayasan Supersemar  
2) Beasiswa PT. Gudang Garam 
3) Beasiswa Bank Indonesia 
4) Beasiswa Departemen Agama 
5) PEMDA SULSEL 
                                                             
7Kementerian Agama RI, BAN-PT Akreditasi Program Studi Sarjana, (Buku III A Borang 
Akreditasi Program Studi Pendidikan Agama Islam), 2012. 
 
60 
 
 
b. Pelaksana Akademik 
1) Jurusan PAI 
a) Jurusan merupakan pelaksana akademik pada fakultas yang mempunyai  tugas 
melaksanakan pendidikan akademik dan atau professional dalam sebagian atau 
satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam 
b) Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara dosen yang 
memenuhi persyaratan. 
c) Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, ketua jurusan dibantu oleh seorang 
sekretaris jurusan. 
d) Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui pemungutan suara 
terhadap calon ketua dan sekretaris jurusan. 
e) Ketua dan Sekretaris Jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun dan setelah itu 
dapat diangkat kembali. 
 Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada 
program pendidikan akademik dan atau profesional dalam satu bagian atau satu 
cabang ilmu pengetahuan agama Islam. 
Fungsi-fungsi Jurusan adalah: 
1) Menyusun rencana dan program kerja 
2) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
3) Melaksanakan administrasi 
4) Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan kegiatan serta 
penyusunan laporan. 
c. Kelompok Dosen 
1) Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas dan bertanggung jawab 
kepada Dekan. 
61 
 
 
2) Dosen terdiri atas Dosen Biasa, Dosen Luar Biasa dan Dosen Tamu; 
a) Jenis dan jenjang kepangkatan dosen di atur sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
b) Dosen mempunyai tugas melaksanakan pendidkan dan pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahlian / ilmunya serta 
memberi bimbingan kepada para mahasiswa dalam rangka memenuhi kebutuhan 
dan minat mahasiswa dalam proses pendidikan.8 
Saat ini jurusan PAI memiliki dosen sekitar 24 orang. Dosen dapat dilihat 
berdasarkan gelar akademik dan berdasarkan mata kuliah yang diampuhnya.   
 
Tabel 4.1 
Dosen Berdasarkan Gelar Akademik 
Jumlah Dosen S1 S2 S3 Guru Besar 
18 orang 0 9 7 2 
Tabel 4.2 
Dosen Berdasarkan Mata Kuliah Binaan 
No  Nama  Mata Kuliah Binaan 
01 Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. Sejarah Peradaban Islam 
02 Dr. Muh. Sain Hanafy, M.Pd. Perencanaan Pembelajaran 
03 Drs. H. Chaeruddin B, M.Ag. Metod. Pengajaran PAI 
04 Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Ag. Metod. Pengajaran PAI 
05 Drs. H. M. Syuaib Mallombassi, M.M Manajemen Pendidikan 
06 Dr. Hj.Rosmiaty Azis, M.Pd.I. Administrasi Pendidikan 
07 Dr. H. Muzakkir,  M.Pd.I. Hadis 
                                                             
8 Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, Tentang Dosen 
Jurusan/Prodi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, (Nomor: 2150 Tahun 2015). 
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08 Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag Sejarah Peradaban Islam 
09 Dr. Nuryamin, M.Ag. Filsafat Pendidikan 
10 Idah Suaidah, S.Ag., M.H.I Ilmu al-Qur’an 
11 Dr. Saprin, M.Pd.I. Ilmu Jiwa Agama 
12 Drs. H. Andi Achruh, M.Pd.I Fiqhi 
13 Usman, S.Ag, Mag PPKn 
14 Dra. Nurchaeni, M.Pd.I Ilmu Pendidikan 
15 Kaimuddin, S.Pd., M.Si. Pengembangan Kurikulum 
16 Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A. Sejarah Peradaban Islam 
17 Dr. Salehuddin, M.Ag  Ilmu Tafsir 
18 Dr. H. Susdiyanto, M.Si Sosiolog Pendidikan 
 
Sumber: Daftar Penempatan Dosen Jurusan/Prodi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun 2015. 
d. Pelaksana  Administrasi 
Secara operasional pelaksanaan administrasi di jurusan dilakukan oleh staf 
administrasi yang tugas-tugasnya meliputi : 
1) Membuat  konsep nilai kolektif ujian semester 
2) Membuat konsep IPK semester masing-masing mahasiswa 
3) Membuat konsep transkrip nilai  
4) Melayani cek nilai mahasiswa 
5) Menginventarisir judul skripsi mahasiswa 
6) Membuat frekwensi kehadiran dosen dan mahasiswa setiap semester 
7) Membuat konsep surat keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa 
8) Menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan mahasiswa 
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e. Pelaksana  Pendidikan 
1) Beban studi di jurusan Pendidikan Agama Islam adalah 147  SKS dengan lama  
kuliah maksimal 14 semester (Tujuh Tahun) 
2) Beban studi mahasiswa pada semester satu ditetapkan 16 SKS. Sedangkan pada 
semester dua yang merupakan paket Mata Kuliah yang telah ditentukan 
3) Mahasiswa diberikan kebebasan memilih mata kuliah yang disajikan sesuai 
dengan  semester yang ditentukan, kecuali yang memerlukan persyaratan 
tertentu. 
Saat ini, jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki mahasiswa 
berjumlah sekitar 834 orang yang tersebar disemua semester  berjalan yang dimulai 
dari angkatan tahun 2009 s/d 2015.9 Keberadaan mereka, senantiasa disibukkan 
dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang tidak didapatkan dalam mata-mata 
kuliah di kelas. Kegiatan tersebut seperti Dewan Mahasiswa di tingkat fakultas, Senat 
Mahasiswa di tingkat fakultas, UKM-UKM tingkat Fakultas, Himpunan Mahasiswa 
Jurusan di tingkat jurusan, serta kegiatan UKM-UKM yang dikoordinir oleh Dewan 
Mahasiswa Universitas. Disamping itu juga, ada kegiatan yang mengasah 
kemampuan berbahasa yakni PIBA, BTQ, dan CBT di mana setiap mahasiswa 
terutama mahasiswa baru menginjakkan kakinya di Universitas diharuskan untuk 
mengikuti kegiatan tersebut.  
                                                             
9Kementerian Agama RI, BAN-PT Akreditasi Program Studi Sarjana, (Buku III A Borang 
Akreditasi Program Studi Pendidikan Agama Islam), 2012. 
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3. Pelayanan Administrasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
Untuk memperoleh data mengenai variabel X yakni Pelayanan Administrasi 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar peneliti menggunakan angket 
dengan 15 item pertanyaan kepada mahasiswa angkatan 2013 sebagai responden. 
Dari hasil tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari 
tiap-tiap item pertanyaan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi informasi 
untuk menggambarkan keadaan Pelayanan Administrasi Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan, penulis 
memaparkan satu persatu item pertanyaan dengan tabel yang terpisah yaitu tabel 3 
(item 1), tabel 3 (item 2), tabel 3 (item 3), tabel 3 (item 4), tabel 3 (item 5), tabel 3 
(item 6)  table 3 item 7), tabel 3 (item 8), tabel 3 (item 9), table 3 (item 10), table 3 
(item 11), tabel 3 (item 12), tabel 3 (item 13), tabel 2 (item 14), tabel 3 (item 15). 
Dari penelitian ini di peroleh data dari 28 responden mahasiswa yang telah 
dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini mengenai pengaruh pelayanan 
administrasi. Data angket yang terkumpul, penulis olah ke dalam bentuk tabel-tabel, 
adapun mengenai gambarannya dapat dilihat pada tabel-tabel  berikut: 
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Tabel:5.1 
Keindahan, kenyamanan, dan kebersihan ruangan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
3 
12 
11 
2 
10,71% 
42,85% 
39,28% 
7,14% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalampelayanan administrasi Keindahan, kenyamanan, dan kebersihan ruangan, 
hasilnya 12(42,85%) responden yang menjawab sesuai, dan 11 (39,28%)  responden 
yang menjawab tidak sesuai. Data ini  menunjukan bahwa terhadap perbedaan sedikit 
responden yang menjawab sesuai dan tidak sesuai bahwa dalam pelayanan 
administrasi keindahan, kenyamanan, dan kebersihan ruangan diperlukan. 
Tabel :5.2 
Penampilan Petugas Pelayan Administrasi Menggunakan Pakaian Yang Rapi 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai  
Sesuai  
Tidak Sesuai  
Sangat Tidak Sesuai 
6 
17 
5 
0 
21,42% 
60,71% 
17,85% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 2 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang penampilan petugas 
pelayan administrasi menggunakan pakaian yang rapi, hasilnya 17(61%)  responden 
yang menjawab sesuai,  lebih banyak responden yang menyatakan sesuai dengan 
dalam pelayanan administrasi penampilan petugas pelayan administrasi menggunakan 
pakaian yang rapi. 
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Tabel :5.3 
Informasi Yang Diberikan Oleh Pelayan Administrasi Melalui Portal Akademik 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
4 
10 
14 
0 
14,28% 
35,71% 
50% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang bahwa Informasi 
yang diberikan oleh pelayan administrasi melalui portal akademik, hasilnya 
menunjukkan 14 (50%) yang menjawab tidak sesuai. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak sesuai bahwa Informasi yang 
diberikan oleh pelayan administrasi melalui portal akademik. 
Tabel :5.4 
Informasi Pengurusan Beasiswa Ditempel Di Papan Informasi Agar Semua 
Mahasiswa Dapat Mengetahuinya 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
8 
9 
11 
0 
28,57% 
32,14% 
39,28% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang Informasi 
pengurusan beasiswa ditempel di papan informasi agar semua mahasiswa dapat 
mengetahuinya, hasilnya menunjukkan 11 (39,28%) responden yang menjawab tidak 
sesuai. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang 
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menyatakan tidak sesuai bahwa dalam Informasi pengurusan beasiswa ditempel di 
papan informasi agar semua mahasiswa dapat mengetahuinya. 
Tabel:5.5 
Kemudahan Prosedur Dalam Pelayanan Pengurusan Beasiswa dan 
Pengecekan Nilai 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
1 
10 
15 
2 
3,57% 
35,71% 
53,57% 
 7,14% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 5 
Dari table di atas mengenai tanggapan responden tentang kemudahan prosedur 
dalam pelayanan pengurusan beasiswa dan pengecekan nilai, hasilnya menunjukkan 
15 (53,57%) menjawab tidak sesuai. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab tidak sesuai bahwa dalam kemudahan prosedur 
dalam pelayanan pengurusan beasiswa dan pengecekan nilai. 
Tabel:5.6 
Staf Administrasi Melayani Sesuai Waktu Yang Ditetapkan/Terjadwal 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
0 
15 
11 
2 
0% 
53,57% 
39,28% 
7,14% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang staf administrasi 
melayani sesuai waktu yang ditetapkan/terjadwal hasilnya menunjukkan 15 
(53,57%)  responden yang menjawab sesuai. Ternyata data ini menunjukan bahwa 
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lebih banyak responden yang menjawab sesuai bahwa dalam staf administrasi 
melayani sesuai waktu yang ditetapkan/terjadwal 
Tabel:5.7 
 Staf Pelayanan Beasiswa dan Pengecekan Nilai Melayani Mahasiswa Sesuai 
Dengan Urutan Pendaftaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
0 
6 
19 
3 
0% 
21,42% 
67,85% 
10,71% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
Dari table di atas mengenai tanggapan responden tentang staf pelayanan 
beasiswa dan pengecekan nilai melayani mahasiswa sesuai dengan urutan 
pendaftaran, hasilnya menunjukkan 19 (67,85%) responden yang menjawab tidak 
sesuai. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab 
tidak sesuai bahwa dalam staf pelayanan beasiswa dan pengecekan nilai melayani 
mahasiswa sesuai dengan urutan pendaftaran. 
Tabel:5.8 
Ketika Mahasiswa Memberi Salam Kepada Pelayan Administrasi, Di Jawab 
Dengan Baik 
No  Kategori Jawaban  Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
3 
12 
13 
0 
10,71% 
42,85% 
46,42% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang ketika mahasiswa 
memberi salam kepada pelayan administrasi, di jawab dengan baik hasilnya 
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menunjukkan, 13 (46,42%) responden yang menjawab tidak sesuai. Ternyata data ini 
menunjukan bahwa banyak responden yang menjawab sesuai dan tidak sesuai bahwa 
ketika mahasiswa memberi salam kepada pelayan administrasi, di jawab dengan baik. 
Tabel: 5.9 
Staf Administrasi Berkomunikasi Dengan Sopan dan Memberi Penjelasan Jika 
Berkas Mahasiswa Belum Selesai 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
6 
12 
10 
0 
21,42% 
42,85% 
35,71% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 9 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden yaitu  hasilnya menunjukkan 
12 (42,85%)  responden menjawab sesuai. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju dengan staf administrasi berkomunikasi 
dengan sopan dan memberi penjelasan jika berkas mahasiswa belum selesai.  
Tabel: 5.10 
Staf Administrasi Menjadikan Saran Mahasiswa Sebagai Bahan Perbaikan 
Dalam Pelayanan Selanjutnya  
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
0 
9 
14 
5 
0% 
32,14% 
50% 
17,85% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 10  
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang staf administrasi 
menjadikan saran mahasiswa sebagai bahan perbaikan dalam pelayanan selanjutnya 
hasilnya menunjukkan 14 (50%) responden yang menjawab tidak sesuai. Ternyata 
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data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak sesuai 
dengan staf administrasi menjadikan saran mahasiswa sebagai bahan perbaikan dalam 
pelayanan selanjutnya. 
Tabel: 5.11 
Staf Administrasi Berpedoman Pada Aturan Pelayanan Beasiswa dan 
Pengecekan Nilai 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
4 
14 
10 
0 
14,28% 
50% 
35,71% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 11 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang staf administrasi 
berpedoman pada aturan pelayanan beasiswa dan pengecekan nilai hasilnya 
menunjukkan 14 (50%)  responden yang menjawab sesuai. Ternyata data ini 
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sesuai dengan staf 
administrasi berpedoman pada aturan pelayanan beasiswa dan pengecekan nilai. 
Tabel: 5.12 
Staf Administrasi Memberikan Pembinaan Khusus Mengenai Pengecekan Nilai 
Kepada Mahasiswa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
2 
5 
18 
3 
7,14% 
17,85% 
64,28% 
10,71% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 12 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang staf administrasi 
memberikan pembinaan khusus mengenai pengecekan nilai kepada mahasiswa 
hasilnya 18 (64,28%) responden yang menjawab tidak sesuai. Ternyata data ini 
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menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak sesuai dengan staf 
administrasi memberikan pembinaan khusus mengenai pengecekan nilai kepada 
mahasiswa. 
Tabel: 5.13 
Berkas Yang Sudah Memenuhi Syarat Segera Diselesaikan Oleh Staf 
Administrasi 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
3 
10 
14 
1 
10,71% 
35,71% 
50% 
3,75% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 13 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang Mahasiswa berkas 
yang sudah memenuhi syarat segera diselesaikan oleh staf administrasi hasilnya 
menunjukkan 14 (50%) responden yang menjawab tidak sesuai. Ternyata data ini 
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak setuju dengan 
Mahasiswa berkas yang sudah memenuhi syarat segera diselesaikan oleh staf 
administrasi. 
Tabel: 5.14 
Penentuan Calon Penerima Beasiswa Ditentukan Oleh Staf Administrasi Secara 
Objektif 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
13 
5 
10 
0 
46,42% 
17,85% 
35,71% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 14 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden yaitu hasilnya menunjukkan 
13 (46%) responden yang menjawab sangat sesuai. Ternyata data ini menunjukan 
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bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju dengan penentuan calon 
penerima beasiswa ditentukan oleh staf administrasi secara objektif. 
Tabel: 5.15 
Staf  Administrasi Memberikan Bimbingan Pengisian Formulir  
Beasiswa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
5 
7 
14 
2 
17,85% 
25% 
50% 
7,14% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 15 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang Staf  administrasi 
memberikan bimbingan pengisian formulir beasiswa hasilnya menunjukkan  14 
(50%) responden yang menjawab tidak sesuai. Ternyata data ini menunjukan bahwa 
responden tidak sesuai dengan Staf  administrasi memberikan bimbingan pengisian 
formulir beasiswa.  
Untuk mengetahui pelayanan administrasi Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2013  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka 
peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke 
dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean) dari data yang 
terkumpul melalui angket yang terdiri dari 15 item pertanyaan dengan kriteria 
jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, yaitu: 
1. Jika jawaban sangat sesuai, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban sesuai, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban tidak sesuai, nilai yang diberikan 2 
4. Jika jawaban sangat tidak sesuai, nilai yang diberikan 1 
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Tabel 6 
Hasil Angket Pelayanan Administrasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama  
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
No 
Resp 
Jawaban responden untuk item nomor Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 33 
2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 39 
3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 35 
4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 37 
5 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 36 
6 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 31 
7 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 47 
8 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 38 
9 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 39 
10 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 42 
11 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 47 
12 2 4 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 3 4 4 37 
13 3 4 4 4 3 2 3 2 2 1 4 4 3 3 3 45 
14 1 4 2 4 3 2 1 3 4 3 2 1 2 3 1 36 
15 1 4 4 2 1 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 43 
16 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 38 
17 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 38 
18 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 45 
19 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 45 
20 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 37 
21 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 47 
22 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 4 42 
23 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 4 2 33 
24 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 38 
25 3 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 1 1 4 1 31 
26 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 2 33 
27 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 35 
28 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 42 
Jumlah 1089 
 Sumber Data: Hasil Angket Pelayanan Administrasi Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama  Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
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 Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 7 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Pelayanan Administrasi Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama  Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
 dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 31 2 62 7,14% 
2 33 3 99 10,71% 
3 35 2 70 7,14% 
4 36 2 72 7,14% 
5 37 3 111 10,71% 
6 38 4 152 14,28% 
7 39 2 78 7,14% 
8 42 3 126 10,71% 
9 43 1 43 3,57% 
10 45 3 135 10,71% 
11 47 3 141 10,71% 
 ∑ 28 1089 100% 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang pelayanan administrasi dengan 
cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel X adalah: 
Mx = 
∑
∑
f
fx
 
 
      = 1089
28
    = 38,89286  (dibulatkan 39) 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 39 
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b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = R𝐾  Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar  = 47 
Xk = nilai terkecil  = 31 
R = 47-31   = 16 
Maka diperoleh nilai interval  
i = R𝐾     
  = 164     = 4          (dibulatkan 4) 
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 4, sehingga untuk 
mengategorikan pelayanan administrasi dapat diperoleh interval sebagai berikut: 
Tabel 8 
Nilai Interval Variabel X (Pelayanan Administrasi) 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 44-47 Sangat Tinggi A 
2 40-43 Tinggi B 
3 36-39 Sedang C 
4 ≤ 31 Rendah D 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang pelayanan 
administrasi tergolong sedang  karena termasuk dalam interval (36-39). Artinya 
pelayanan administrasi termasuk kualifikasi sedang. 
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4. Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultsas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 
Untuk mengetahui Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, khususnya yang terpilih menjadi sampel penelitian, 
dengan menggunakan statistik deskriptif gambaran skor variabel Y (kecerdasan 
emosional), data-data ini tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Dari hasil tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari 
tiap-tiap item pertanyaan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi informasi 
untuk menggambarkan keadaan Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Untuk mendeskripsikan hasil jawaban 
dari tiap-tiap item pertanyaan, penulis memaparkan satu persatu item pertanyaan 
dengan tabel yang terpisah. 
Dari penelitian ini di peroleh data dari 28 responden mahasiswa yang telah 
dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini mengenai kecerdasan emosional. Data 
angket yang terkumpul, penulis olah ke dalam bentuk tabel-tabel, adapun mengenai 
gambarannya dapat dilihat pada tabel-tabel  berikut: 
Tabel:9.1 
Memahami Keadaan Emosi Diri 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
7 
18 
3 
0 
25% 
64,28% 
10,71% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional memahami keadaan emosi, hasilnya 18(64,28) 
responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa yang menjawab 
sesuai kecerdasan emosional memahami keadaan emosi. 
Tabel:9.2 
Mengetahu dan Menyadari Kekurangan Diri 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
10 
15 
3 
0 
35,71% 
53,57% 
10,71% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 2. 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional mengetahui dan menyadari kekurangan diri, hasilnya 
15(53,57%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa yang 
menjawab sesuai kecerdasan emosional mengetahui dan menyadari kekurangan diri. 
Tabel:9.3 
Berusaha Menahan Emosi Yang Berlebihan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
5 
13 
10 
0 
17,85% 
46,42% 
35,71% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional berusaha menahan emosi yang berlebihan, hasilnya 
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13(46,42%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa yang 
menjawab sesuai kecerdasan emosional menahan emosi yang berlebihan. 
Tabel:9.4 
Memikirkan Dampak Yang Ditimbulkan Sebelum Bertindak 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
8 
14 
6 
0 
28,57% 
50% 
21,42% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4. 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional memikirkan dampak yang ditimbulkan sebelum 
bertindak, hasilnya 14(50%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan 
bahwa yang menjawab sesuai kecerdasan emosional memikirkan dampak yang 
ditimbulkan sebelum bertindak. 
Tabel:9.5 
Mampu Menjaga Norma Kejujuran Terhadap Diri Sendiri 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
5 
19 
4 
0 
17,85% 
67,85% 
14,28% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 5. 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional mampu menjaga norma kejujuran terhadap diri sendiri, 
hasilnya 19(67,85%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa 
yang menjawab sesuai kecerdasan emosional mampu menjaga norma kejujuran 
terhadap diri sendiri. 
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Tabel:9.6 
Mampu Menjaga Kestabilan Emosi Ketika Mencapai Kesuksesan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
4 
18 
6 
0 
14,28% 
64,28% 
21,42% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 6. 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional mampu mejaga kestabilan emosi ketika mencapai 
kesuksesan, hasilnya 18(64,28%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  
menunjukan bahwa yang menjawab sesuai kecerdasan emosional mampu mejaga 
kestabilan emosi ketika mencapai kesuksesan. 
Tabel:9.7 
Berusaha Memperbaiki Diri (Cara Bertutur, Bertindak, dan Bersikap) Atas 
Kesalahan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
13 
13 
1 
1 
46,42% 
46,42% 
3,57% 
3,57% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional berusaha memperbaiki diri(cara berututr, bertindak, dan 
bersikap, hasilnya 13(46,42%) responden yang menjawab sangat sesuai dan sesuai 
memiliki taraf yang sama,. Data ini  menunjukan bahwa yang menjawab sangat 
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sesuai dan sesuai kecerdasan emosional berusaha memperbaiki diri(cara berututr, 
bertindak, dan bersikap. 
Tabel:9.8 
Dapat Menerima Kritikan Dengan Lapang Dada 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
8 
17 
3 
0 
28,57% 
60,71% 
10,71% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional dapat menerima kritikan dengan lapang dada, hasilnya 
17(60,71%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa yang 
menjawab sesuai kecerdasan emosional dapat menerima kritikan dengan lapang dada. 
Tabel:9.9 
Membantu Orang Lain Dalam Menyelesaikan Masalah 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
4 
21 
2 
1 
14,28% 
75% 
7,14% 
3,57% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 9 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional membantu orang lain dalam menyelesaikan masalah, 
hasilnya 21(75%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa 
yang menjawab sesuai kecerdasan emosional memebnatu orang lain dalam 
menyelesaikan masalah. 
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Tabel:9.10 
Menyelesaikan Tugas-tugas Dengan Tabah dan Sabar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
2 
19 
5 
2 
7,14% 
67,85% 
17,85% 
7,14% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 10. 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional menyelesaikan tugas-tugas dengan tabah dan sabar, 
hasilnya 19(67,85%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa 
yang menjawab sesuai kecerdasan emosional menyelesaikan tugas-tugas dengan 
tabah dan sabar. 
Tabel:9.11 
Segera Mengendalikan Diri Dari Hal-hal Yang Tidak Berguna 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
5 
17 
5 
1 
17,85% 
60,71% 
17,85% 
3,57% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 11. 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional segera mengendalikan diri dari hal-hal yang tidak 
berguna, hasilnya 17(60,71%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  
menunjukan bahwa yang menjawab sesuai kecerdasan emosional segeran 
mengendalikan diri dari hal-hal yang tidak berguna. 
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Tabel:9.12 
Dapat Mengontrol Sifat Marah 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai   
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
3 
19 
6 
0 
10,71% 
67,85% 
21,42% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 12 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional dapat mengontrol sifat marah, hasilnya 19(67,85%) 
responden yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa yang menjawab 
sesuai kecerdasan emosional dapat mengontrol sifat marah. 
Tabel:9.13 
Mampu Menjaga Kestabilan Ketika Mengalami Kekecewaan(Sedih) 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
8 
15 
5 
0 
28,57% 
53,57% 
17,85% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 13 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional mampu menjaga kestabilan ketika mengalami 
kekecewaan (sedih), hasilnya 15(53%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  
menunjukan bahwa yang menjawab sesuai kecerdasan emosional mampu menjaga 
kestabilan emosi ketika mengalami kekecewaan (sedih). 
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Tabel:9.14 
Dapat Menyembunyikan Kekecewaan Jika Diperlakukan Secara Tidak Wajar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
7 
14 
7 
0 
25% 
50% 
25% 
0% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 14. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
dalam kecerdasan emosional dapat menyembunyikan kekecewaan jika diperlakukan 
secara tidak wajar, hasilnya 14(50%) responden yang menjawab sesuai,. Data ini  
menunjukan bahwa yang menjawab sesuai kecerdasan emosional dapat 
menyembunyikan kekecewaan jika diperlakukan secara tidak wajar. 
Tabel:9.15 
Cepat Kecewa Jika Usaha Tidak Berhasil 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai 
Sesuai  
Tidak Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
7 
9 
11 
1 
25% 
32,14% 
39,28% 
3,57% 
Jumlah 28 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 14 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa dalam 
kecerdasan emosional kecewa jika usaha tidak berhasil, hasilnya 11(39%) responden 
yang menjawab sesuai,. Data ini  menunjukan bahwa yang menjawab sesuai 
kecerdasan emosional kecewa jika usaha tidak berhasil. 
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Tabel 10.1 
Hasil Angket Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 
No. 
Resp 
Jawaban responden untuk item nomor Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 44 
2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 50 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 45 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 45 
5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 48 
6 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 38 
7 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 47 
8 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 42 
9 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 41 
10 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 44 
11 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 48 
12 4 3 3 4 4 2 1 2 2 3 4 3 4 3 3 45 
13 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 49 
14 2 4 4 3 2 2 4 3 3 1 1 4 2 2 1 38 
15 4 2 3 2 2 3 4 4 1 1 4 3 3 2 3 41 
16 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 48 
17 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 46 
18 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 46 
19 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 48 
20 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 48 
21 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 47 
22 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 45 
23 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 48 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 46 
25 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 42 
26 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 50 
27 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 45 
28 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 43 
Jumlah 1267 
Sumber data: Hasil angket Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
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Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriktif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 11 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 38 2 76 7,14% 
2 41 2 82 7,14% 
3 42 2 84 7,14% 
4 43 1 43 3,57% 
5 44 2 88 7,14% 
6 45 5 225 17,85% 
7 46 3 138 10,71% 
8 47 2 94 7,14% 
9 48 6 288 21,42% 
10 49 1 49 3,57% 
11 50 2 100 7,14% 
 ∑ 28 1267 100% 
 
Sumber data: Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang kecerdasan emosional  dengan 
cara menjumlahkan keseluruhan angket responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah: 
Mx = 
∑
∑
f
fy
 
   = 
1267
28
      = 45,25           (dibulatkan 45)
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b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = R𝐾  Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar   = 50 
Xk = nilai terkecil   = 38 
R = 50-38   = 12 
Maka diperoleh nilai interval  
i = R𝐾     
  = 124     =  3         (dibulatkan 3) 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 45. 
Tabel 12 
Nilai Interval Variabel Y (Kecerdasan Emosional) 
No Interval Kualifikasi Frekuensi (f) Percent (%) 
1 50 – 48 Sangat Tinggi 9 32 
2 47 – 45 Tinggi 10 36 
3         44 – 42 Sedang 5 18 
4 ≤ 38 Rendah 4 14 
JUMLAH  28 100% 
Dari data tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata Kecerdasan Emosional 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
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Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berada pada rata-rata 47–45 
sebanyak 10 orang mahasiswa (sampel) atau sekitar 36% dari jumlah mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Hal ini berarti rata-rata Kecerdasan Emosional Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
5. Pengaruh Pelayanan Administrasi Mahasiswa Terhadap Kecerdasan 
Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Untuk menguji ada tidaknya Pengaruh Pelayanan Administrasi Mahasiswa 
Terhadap Kecerdasan Emosional Mahasiswa, maka dapat diperoleh dari hasil  
penelitian diolah dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis 
persamaan regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
𝐻1 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐻𝑂diterima apabila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum membuat 
tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
1. Variabel X adalah pelayanan administrasi 
2. Variabel Y adalah kecerdasan emosional 
 
 
 
 
 
88 
 
 
Tabel :13 
Tabel Penolong Analisis Regresi Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap 
Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
NO X Y (X2) (Y2) XY 
1 33 44 1089 1936 1452 
2 39 50 1521 2500 1950 
3 35 45 1225 2025 1575 
4 37 45 1369 2025 1665 
5 36 48 1296 2304 1728 
6 31 38 961 1444 1178 
7 47 47 2209 2209 2209 
8 38 42 1444 1764 1596 
9 39 41 1521 1681 1599 
10 42 44 1764 1936 1848 
11 47 48 2209 2304 2256 
12 37 45 1369 2025 1665 
13 45 49 2025 2401 2205 
14 36 38 1296 1444 1368 
15 43 41 1849 1681 1763 
16 38 48 1444 2304 1824 
17 38 46 1444 2116 1748 
18 45 46 2025 2116 2078 
19 45 48 2025 2304 2160 
20 37 48 1369 2304 1776 
21 47 47 2209 2209 2209 
22 42 45 1764 2025 1890 
23 33 48 1089 2304 1584 
24 38 46 1444 2116 1748 
25 31 42 961 1764 1302 
26 33 50 1089 2500 1650 
27 35 45 1125 2025 1575 
28 42 43 1764 1849 1806 
∑ 1089 1267 42899 57615 49407 
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b. Analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 
Menentukan harga b dengan rumus: 
b= 
∑ ∑
∑∑∑
−
−
22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
b= 
)1089)(1089()42899(28
)1267)(1089()49407)(28(
−
−
 
b=
)1185921()1201172(
)1379763()1383396(
−
−
 
b= 
15251
3633  
b= 0,23821
 Menentukan harga a dengan rumus: 
a = 
n
XbY ∑∑ −
 
a = 
28
)1089)(23821,0(1267 −
 
a= 1267−259,41069
28
 a= 35,98533 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 35,98 + 0,23X 
Karena nilai koefisien b = 0,23 (positif) maka model regresi bernilai positif 
atau searah, artinya jika nilai variabel pelayanan administrasi (X) semakin tinggi 
maka nilai variabel kecerdasan emosional (Y) juga semakin tinggi pula. Selanjutnya 
menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a = 0,05 = 5% 
   = 0,05
2
 
   = 0.025 
db = n - 2 
= 28 – 2 = 26 
Jadi t0 ialah 0,025 (26) = 2,056 
Dengan derajat kebebasan 26 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 2,056 
Antara nilai pengaruh pelayanan administrasi dengan kecerdasan emosional 
dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus 
kesalahan baku regresi. 
c. Menggunakan rumus Kesalahan Baku Regresi: 
Syx= 
2
2
−
−− ∑∑∑
n
YXbYaY
 
Syx= 
228
)49407(23,0)1267(98533,3557615
−
−−
 
Syx= 
26
)7474,11768()41311,45593()57615( −−
 
Syx= 
26
83949,252
 
Syx=
26
9009273314,15
 
Syx= 0,61157 = 0,61 
d. Menggunakan Koefisien Regresi b dengan rumus : 
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Sb = 
∑ ∑− n
x
x
Syx
2)(
2  
Sb = 
28
2)1089()42899(
61157,0
−  
Sb = 
28
118592142899
61157,0
−  
Sb = 
32143,4235442899
61157,0
−
 
Sb = 
67857,544
61157,0
 
Sb = 
3383497703,23
61157,30
 
Sb = 0,02621 
e. Menentukan nilai uji t 
 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini:   
t0= 
SB
Bb −
 
t0= 
 0,02621
023821,0 −
 
t0= 
0,23821
0,02621 
t0= 9,08852 
f. Menentukan penerimaan H0 dan H1 
H0 di terima jika t hitung < t tabel  
H1 ditolak jika t hitung > t tabel. 
g. Membuat kesimpulan 
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Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa thitung (t0) = 9,08852 > dari  t tabel = 2,056. Jadi, H0 di tolak dan H1 di terima, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pelayanan administrasi  dengan 
kecerdasan emosional mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata (mean) dari  
variabel X tentang pelayanan administrasi adalah 39 terletak pada interval 36-39 
dimana hasil ini tergolong sedang, sedangkan rata-rata  (mean) dari variabel Y 
tentang kecerdasan emosional adalah 45 terletak pada interval 45-47 dan termasuk 
tingkat kualifikasi tinggi. 
Adapun hasil analisis pada pegujian statistic inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis thitung (t0) = 9, 08852 > dari  ttabel = 2,056. Jadi, H0 di tolak dan H1 
di terima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan rumus 
regresi sederhana, maka terdapat ada pengaruh  antara pelayanan administrasi 
terhadap kecerdasan emosional  Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa dengan 
adanya pelayanan administrasi ada pengaruh terhadap kecerdasan emosional  
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu, semakin baik pelayanan administrasi 
mahasiswa maka semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional mahasiswa dan 
sebaliknya semakin tidak baik pelayanan administrasi maka semakin rendah pula 
tingkat kecerdasan emosional mahasiswa. 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan pelayanan 
administrasi mahasiswa kaitannya dengan kecerdasan emosional mahasiswa adalah 
keindahan, kenyamanan dan kebersihan ruangan, pakaian pelayan administrasi yang 
rapi, memberikan informasi yang nyaman, memudahkan prosedur pelayanan, 
melayani sesuai jadwal, selalu menjawab salam apabila diberi salam, komunikasi 
dengan sopan, melayani sesuai dengan aturan, membina, dan melayani secara 
objektif. 
Pengaruh pelayanan administrasi terhadap kecerdasan emosional terbukti 
bahwa ketika kecerdasan emosional tinggi maka gambaran oleh pelayanan 
administrasi, kaitannya dengan mahsiswa adalah perlunya memahami emosi diri, 
mengetahui kekurangan diri, menahan emosi, memikirkan dampak sebelum 
bertindak, kejujuran terhadap diri sendiri, emosi stabil, memperbaiki tutur kata, 
senang menerima kritikan, senang membantu orang lain, tabah dan sabar, mengontrol 
sifat marah, tidak menampakkan kekecewaan, dan tidak kecewa ketika gagal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelayanan 
Administrasi Terhadap Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar” untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan analisis data, 
serta peneliti telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan menyangkut 
hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab ini peneliti 
akan memberi kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Pelayanan Administrasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada 
kategori sedang dengan nilai 39, berada dalam interval 36–39. 
2. Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada 
kategori tinggi dengan nilai 45, berada pada interval 45-47. 
3. Nilai “r” yang diperoleh adalah 9,088 termasuk kategori tinggi, sehingga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelayanan Administrasi dengan  
Kecerdasan Emosional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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B. Implikasi  Penelitian 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai 
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Mengingat pentingnya pelayanan administrasi terhadap kecerdasan emosional 
mahasiswa, maka disarankan kepada pihak Universitas, Fakultas dan jurusan 
agar bekerja sama membenahi pelayanan administrasi supaya lebih 
meningkatkan kepuasan pelayanan serta dalam membenahi diri dan 
meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan profesional 
pelayanan serta pelaksanaannya.  
2. Menjaga kecerdasan emosional merupakan langkah yang amat penting untuk 
diperhatikan karena dengan menjaga kecerdasan emosional segala urusan yang 
dilaksanakan itu akan mendapatkan solusi yang baik. 
3. Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah 
kepuasan pelayanan adminstrasi mahasiswa merupakan  tanggung jawab 
bersama Universitas, Fakultas, Jurusan, para staf administrasi dan pihak terkait,  
karena itu dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat menjadi 
sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak yang disebutkan di atas. Sehingga 
dapat lebih meningkatkan kemajuan berdasarkan tujuan standar operasional 
pelayanan administrasi nasional yang  telah ditetapkan, terima kasih. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
  
PENGANTAR ANGKET 
Perihal  : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : Satu Berkas 
Kepada Yth    : Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk ujian kesarjanaan Strata I Pendidikan Islam, 
maka saya memohon kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
untuk mengisi angket yang telah disediakan. 
Angket ini bukan tes psikologi, maka dari itu mahasiswa tidak perlu ragu-ragu 
dalam memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang diberikan 
oleh mahasiswa adalah benar, dan jawaban yang diminta adalah sesuai dengan kondisi 
yang dirasakan oleh mahasiswa selama ini. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tak ternilai harganya 
bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya mengucapkan terima kasih. 
       Samata-Gowa,     Januari  2016 
       Hormat saya, 
 
 
       Ridwan M 
       NIM: 20100112042 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PENGARUH PELAYANAN ADMINISTRASI TERHADAP KECERDASAN 
EMOSIONAL MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
ANGKATAN 2013 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
 
A. Petunjuk pengisian 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan anda untuk menjawab seluruh 
pertanyaan dan pernyataan yang ada. 
b. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan yang 
sebernarnya. 
c. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
B. Pernyataan/pertanyaan 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S KS TS 
Pelayanan Administrasi 
1. Keindahan, kenyamanan, dan kebersihan ruangan.     
2. Penampilan petugas pelayan administrasi menggu-
nakan pakaian yang rapi. 
    
3. Informasi yang diberikan oleh pelayan administrasi 
melalui portal akademik. 
    
4. Informasi pengurusan beasiswa ditempel di papan info-
rmasi agar semua mahasiswa dapat mengetahuinya. 
    
5. Kemudahan prosedur dalam pelayanan pengurusan 
beasiswa dan pengecekan nilai. 
    
6. Staf administrasi melayani sesuai waktu yang dite-
tapkan/terjadwal. 
    
7. Staf pelayanan beasiswa dan pengecekan nilai 
melayani mahasiswa sesuai dengan urutan pendaftaran. 
    
8. Ketika mahasiswa memberi salam kepada pelayan 
administrasi, di jawab dengan baik. 
    
9. Staf administrasi berkomunikasi dengan sopan dan 
memberi penjelasan jika berkas mahasiswa belum 
selesai. 
    
10 Staf administrasi menjadikan saran mahasiswa sebagai 
bahan perbaikan dalam pelayanan selanjutnya. 
    
11. Staf administrasi berpedoman pada aturan pelayanan 
beasiswa dan pengecekan nilai. 
    
12. Staf administrasi memberikan pembinaan khusus 
mengenai pengecekan nilai kepada mahasiswa. 
    
13. Berkas yang sudah memenuhi syarat segera disele-
saikan oleh staf administrasi. 
    
14. Penentuan calon penerima beasiswa ditentukan oleh 
staf administrasi secara objektif. 
    
15. Staf  administrasi memberikan bimbingan pengisian 
formulir beasiswa. 
    
Kecerdasan emosional 
1. Saya memahami keadaan emosi diri saya     
2. Saya mengetahui dan menyadari kekurangan diri saya     
3. Saya berusaha menahan emosi yang berlebihan     
4. Saya memikirkan dampak yang ditimbulkan sebelum 
bertindak 
    
5. Saya mampu menjaga norma kejujuran terhadap diri 
sendiri 
    
6. Saya mampu menjaga kestabilan emosi ketika menc-
apai kesuksesan. 
    
7. Saya berusaha memperbaiki diri (cara bertutur, 
bertindak, dan bersikap) atas kesalahan.  
    
8. Saya dapat menerima kritikan dengan lapang dada.     
9. Saya membantu orang lain dalam menyelesaikan 
masalah. 
    
10. Saya menyelesaikan tugas-tugas dengan tabah dan 
sabar. 
    
11. Saya segera mengendalikan diri dari hal-hal yang tidak 
berguna. 
    
12. Saya dapat mengontrol sifat marah.     
13. Saya mampu menjaga kestabilan ketika mengalami 
kekecewaan(sedih). 
    
14. Saya dapat menyembunyikan kekecewaan jika diperla-
kukan secara tidak wajar. 
    
15. Saya cepat kecewa jika usaha saya tidak berhasil.     
 
       Samata-Gowa,     Januari  2016 
       Hormat saya, 
 
 
       Ridwan M 
       NIM: 20100112042 
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